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ABSTRAK

KHITOTUN NIKMAH. Penanaman Nilai Karakter dalam Pendidikan
Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta
Didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah peran sekolah sebagai tolok ukur
terwujudnya karakter mulia pada diri siswa melalui suasana pembelajaran yang
kondusif, nyaman, dinamis, dan ditegakkannya nilai dan norma yang berlaku.
Termasuk dalam hal ini terwujudnya karakter kedisiplinan pada peserta didik.
Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang betindak kurang disiplin
seperti membolos, tawuran, vandalisme, melakukan tindak kekerasan, melakukan
berbagai pelanggaran baik dalam sekolah maupun luar sekolah, dan sebagainya.
Sedang SMA Negeri 7 Yoyakarta memiliki keunggulan dalam penerapan dan
pengembangan penanaman nilai karakter yaitu melalui proses pembelajaran,
pembiasaan, peneladanan, pembudayaan dan perubahan. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mendeskripsikan konsep penanaman nilai karakter yang diterapkan
dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta, mendeskripsikan
implementasi penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 7 Yogyakarta, dan menganalisis implikasi penanaman nilai karakter dalam
Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar SMA
Negeri 7 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Sumber data
adalah Guru PAI dan peserta didik kelas XI dengan kriteria memiliki kedisiplinan
tinggi dan rendah. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep penanaman nilai karakter
dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta yaitu merupakan
suatu usaha yang dilakukan seluruh guru dan seluruh komponen sekolah dalam
membentuk siswa berakhlakul karimah. Dari konsep tersebut, terdapat hubungan
erat antara konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam yaitu
tercermin dari materi Pendidikan Agama Islam dan dari proses pembelajarannya.
2) Implementasi konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 7 Yogyakarta, menggunakan dua cara yaitu intrakurikuler atau
kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. 3) Implikasi penanaman nilai karakter
dalam Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri
7 Yogyakarta dapat disimpulkan yaitu mengalami peningkatan kedisiplinan. Hal ini
ditunjukkan dari adanya peningkatan kedisiplinan atas subjek I, II, I1I, 1V, V,
dibanding dengan keadaan di jenjang sebelumnya. Sementara hanya subjek V1 yang
merasakan kestabilan atau tidak mengalami perbedaan antara di jenjang SMA
dengan jenjang sebelumnya.

Keyword: Penanaman Nilai Karakter, Pendidikan Agama Islam, Kedisiplinan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dimiliki
bangsa tersebut sebagai ciri khas yang membedakannya dengan bangsa lain.
Bangsa yang memiliki karakter positif lebih kuat akan mampu menjadikan
dirinya bermartabat, begitupun sebaliknya jika suatu bangsa memiliki karakter
negatif lebih kuat, maka akan menjadikan dirinya menjadi hina dimata bangsa
lain.

Indonesia sejatinya adalah bangsa dan negara besar, negara kepulauan
terbesar dengan jumlah umat Muslim terbesar di dunia, dan bangsa yang multi-
etnik dan bahasa, tetapi tetap bersatu. Indonesia juga memiliki warisan sejarah
yang menakjubkan, kreativitas anak negeri yang mengagumkan seperti terlihat
pada produksi batik, aneka makanan, dan kerajinan yang eksotik, kekayaan
serta keindahan yang luar biasa. Predikat sebagai bangsa dan negara yang
positif tersebut, seakan sirna karena mendapat predikat baru yang negatif,
seperti terkorup, bangsa yang soft nation, malas, sarang teroris, bangsa yang
hilang keramah-tamahannya, banyak kerusuhan, dan bencana..

Persoalan yang tidak kalah seriusnya terjadi pada praktik-praktik
pendidikan. Hampir setiap hari terdapat berita-berita tentang kasus amoral

yang dilakukan anak-anak dan remaja. Berita tersebut disiarkan melalui

! Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD: Konsep, Praktik, &
Strategi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal, 16-17.



berbagai media masa memberitakan tentang kualitas pendidikan Indonesia
yang sedang dalam krisis moral. Sedangkan pendidikan sendiri merupakan
bagian integral dari pembangunan kehidupan bangsa dan negara, sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 pasal 1, yang berbunyi:?

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.”

Adanya pengendalian diri dalam proses pendidikan sebagaimana
dijelaskan dalam konsep pendidikan UU Sisdiknas No. 20 tersebut, merupakan
harapan agar setiap individu memiliki kemampuan dalam mengelola dirinya,
baik dalam lingkungan belajar, lingkungan Kkeluarga, ataupun dalam
lingkungan sosialnya. Dengan pengendalian diri yang baik, siswa akan mampu
beradaptasi dalam kondisi lingkungannya, dan dapat terhindar dari masalah
penyesuaian diri, dan permasalahan bersosialisasi individu lain serta siswa
mampu mematuhi peraturan yang terdapat di sekolah. Pengendalian diri ini
dapat terwujud melalui penerapan kedisiplinan.

Sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh

dalam membentuk karakter anak. Peran sekolah disini juga menjadi tolok ukur

terwujudnya karakter mulia pada diri siswa melalui suasana pembelajaran yang

178.

2 Anwar Hafid, dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.



kondusif, nyaman, dinamis, dan ditegakkannya nilai dan norma yang berlaku.
Termasuk dalam hal ini terwujudnya karakter kedisiplinan pada peserta didik.

Adapun kedisiplinan memberikan manfaat yang sangat besar bagi
siswa, yakni 1) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang, 2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan, 3) Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang
sekolah, 4) Mendorongsiswa melakukan hal-hal yang baik dan benar, 5)
Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Senada dengan hal tersebut, Elizabeth
B. Hurlock menyebutkan pentingnya disiplin dalam diri siswa, yaitu apabila
mereka ingin bahagia, dan menjadi orang yang baik penyesuaiannya. Melalui
disiplinlah mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima
masyarakat, dan sebagai hasilnya diterima oleh anggota kelompok sosial
mereka.’

Adanya penerapan kedisiplinan kepada peserta didik agar mau dan
mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya, juga dianjurkan

dalam surat An-Nisaa ayat 59 yang berbunyi;*

593% ¢ (s 3 f“‘)\“’ 58 S 20 o 5 J5ad sl 5 A Lpabol 1501 Sl
Vg6 fast 5 58 S5 W rrs A o5 A5 ) Jsal 5 40 )
Artinya:

3 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 83.
4 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), hal. 230.



“Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taati pulalah rasul
serta pemegang kekuasaan diantaramu. Kalau kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, kembalilah kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul, jika benar-benar
kamu beriman kepada Allah dan hari Akhirat. Yang demikian itu lebih utama
dan lebih baik akibatnya.”

Rasulullah pun menegaskan perintah tentang memiliki kedisiplinan
tersebut dalam sabdanya sebagai berikut;®
Sansy 3ol 1306 daatsy 5% o8 Cal b Jall AT o sl 5 asdl

&b Yy C"“ N6

Artinya;
“Seorang muslim wajib mendengarkan dan mematuhi perintah, yang
disukainya atau tidak disukainya, selama perintah itu tidak menyuruh

mengerjakan maksiat (kejahatan). Tetapi apabila dia disuruh untuk
mengerjakan kejahatan, tidak boleh didengar dan tidak boleh dipatuhinya.”

Demikian pentingnya disiplin untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Disiplin dapat diterapkan untuk berbagai usia termasuk dalam hal
ini pada usia sekolah. Dimana usia sekolah adalah usia masuk perkembangan
masa remaja, sedang masa remaja merupakan masa yang banyak menarik
perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam
kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa. Dan pada masa inilah
terbentuk pendirian atau pandangan atau cita-cita hidup atau sering disebut
dengan masa penemuan nilai-nilai.® Hal yang dikhawatirkan pada masa
perkembangan usia sekolah ini adalah ketika tidak adanya landasan
pengendalian diri berupa kedisiplinan, yang mampu menahan remaja

melalukan tindakan menyimpang norma dan aturan yang berlaku. Mereka akan

5 lbid, hal. 231.
6 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal., 26.



cenderung melakukan tindakan seperti membolos, tawuran, vandalisme,
melakukan tindak kekerasan, melakukan berbagai pelanggaran baik dalam
sekolah maupun luar sekolah, dan sebagainya.

Hal itu sebagaimana yang diberitakan oleh koran Kedaulatan Rakyat
edisi 21 Oktober 2015, yaitu sejumlah pelajar keluyuran saat masih jam
sekolah berlangsung. Ketika terjaring razia oleh Satpol PP Dinas Ketertiban
Kota Yogyakarta, mereka tertangkap basah sedang asyik menghabiskan waktu
di game online atau warung internet. Meski sudah ada larangan masuk bagi
pengunjung berseragam sekolah namun imbauan tersebut masih tetap tidak
dihiraukan oleh para pelajar yang membolos. Sementara dari pengakuan
remaja yang terjaring razia, sebagian besar karena sengaja membolos, adapula
yang terlambat masuk sekolah, dan dari sebagian mereka ada yang merokok
padahal masih SMP. Kepala Bidang Satpol PP Dinas Ketertiban Kota Yogya,
Sukamto menuturkan, pelajar yang kerap membolos rentan terhadap kenakalan
remaja yang berujung pada tawuran.’

Senada dengan hal tersebut, lembaga kantor berita nasional Antaranews
juga menginformasikan bahwa pihak Satuan Lalulintas Kepolisian resor
Jember, Jawa Timur, mencatat pelajar dan mahasiswa merupakan pelanggar
lalu lintas terbanyak di kabupaten setempat selama “Operasi Zebra Semeru
2015” digelar selama sepekan terakhir sejak tanggal 22 Oktober hingga 4
November 2015. Memperoleh hasil jumlah pelanggaran lalu lintas hingga

Jumat (30/10) sebanyak 2.409 kasus yang didominasi pelaku pelanggaran

"Nn, 10 Pelajar Terjaring Razia, Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2015.



berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa yang mencapai 80 persen,
sedangkan sisanya 20 persen pelanggaran dilakukan oleh kalangan petani, ibu
rumah tangga, dan juga PNS ‘“kata Kasatlantas Polres Jember, AKP Napta
Histaris Suzan di Jember.”®

Dengan demikian, lembaga pendidikan atau sekolah sebagai tempat
penempaan karakter yang salah satunya kedisiplinan, harus mempunyai
strategi tersendiri dalam membangun kesadaran disiplin dalam diri peserta
didik agar menjadi manusia yang utuh sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat. Karena masalah kedisiplinan siswa sangat berarti bagi kemajuan
sekolah. Di sekolah yang tertib tentu akan menciptakan kondisi proses
pembelajaran yang efektif, sehingga siswa dapat menginternalisasi sikap dan
pengetahuan mereka dengan baik. Namun sebaliknya, sekolah yang kurang
tertib akan memunculkan berbagai macam pelanggaran kedisiplinan, baik oleh
siswa, guru, dan karyawan. Adanya penanaman dan penginternalisasian
kedisiplinan, memerlukan keteladanan dan kerja keras dari seluruh pihak mulai
dari guru, karyawan, hingga siswa.

Berdasarkan hasil informasi yang penulis peroleh, SMA Negeri 7
Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang melakukan penerapan penanaman
nilai karakter termasuk didalamnya karakter kedisiplinan. Hal ini terlihat dari
konsep sekolah yang bercirikan pengembangan karakter yaitu melalui visi dan

misi sekolah untuk mewujudkan generasi yang berkarakter, kegiatan

8 Zumrotun Solichah, Pelajar dan Mahasiswa Pelanggar Lalu Lintas Terbanyak di
Jember, (Jember: 2015), www.antaranews.com




keseharian warga sekolah, lingkungan sekolah, hingga seluruh aspek yang
berkaitan dengan pengembangan karakter sangat kental di SMA ini, sekaligus
menjadikannya unggulan dalam penerapan penanaman nilai karakter.®
Begitupun dengan kegiatan keagamaan yang dikembangkan. Meskipun dari
seluruh siswanya tidak beragama Islam, sekolah ini memiliki banyak kegiatan
keagamaan (Islam) vyang dilaksanakan dan memiliki prestasi yang
membanggakan.

Menurut hasil wawancara terhadap ibu Siti Hinduniyah, SMA Negeri 7
merupakan SMA yang memiliki corak dan unggul dalam penerapan
pengembangan karakter. Hal ini dijelaskan oleh beliau bahwa dahulu ada
beberapa siswa SMA N 7 Yogyakarta yang membuat geng, kemudian
merencanakan untuk saling menyerang dengan geng SMA Piri. Timbulnya
rencana penyerangan tersebut dipicu adanya perbedaan pendapat antar geng
hingga memunculkan suatu keputusan untuk saling menyerang. Setelah
mengetahui informasi akan adanya saling serang antargeng tersebut, l1bu Siti
Hinduniyah selaku wali kelas sekaligus guru PAI langsung turun tangan dan
menegur serta menasehati geng tersebut. Dengan kewibawaan dan teladan dari
beliau, kelompok geng tersebut mengurungkan niatnya. Adanya kejadian itu
juga menjadi pelajaran tersendiri untuk Ibu Siti dalam menerapkan strategi
khusus untuk mendisiplinkan anak didiknya. Sekarang, beliau didedikasikan
untuk mengajar serta mendidik seluruh peserta didik kelas X dan sebagian

kelas XI, dengan tujuan agar dapat membentuk karakter anak, salah satunya

% Hasil observasi pra-penelitian di SMA Negeri 7 Yogyakarta, tanggal 25 Januari 2016.



karakter kedisiplinan. Beliau juga menuturkan adanya perubahan sikap pada
peserta didik dahulu dengan sekarang. Perbedaannya, sekarang tingkat
kedisiplinannya sudah lumayan bagus, dibuktikan dengan sedikitnya siswa
yang datang terlambat apalagi membolos dan tawuran, begitupun saat di dalam
kelas, mereka tidak membuat gaduh, hanya satu atau dua orang yang
melakukan hal tersebut dan itu merupakan hal yang wajar.°
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut pengembangan karakter kedisiplinan pada peserta didik,
dengan mengangkat judul penelitian “Penanaman Nilai Karakter dalam
Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya dengan Peningkatan Kedisiplinan
Peserta Didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta ”, serta dengan menggunakan
model penelitian studi kasus (case study) ini, diharapkan peneliti dapat
menggali informasi tersebut jauh lebih mendalam.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta?
2. Bagaimana implementasi konsep penanaman nilai karakter dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta?
3. Bagaimana implikasi penanaman nilai dalam Pendidikan Agama Islam

terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta?

10 Hasil wawancara dengan ibu Siti Hinduniyah selaku guru PAI, tanggal 25 Januari
2016.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan konsep penanaman nilai yang diterapkan dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta.
b. Untuk mendeskripsikan implementasi penanaman nilai dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta
c. Untuk menganalisis implikasi penanaman nilai dalam Pendidikan Agama
Islam terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan secara teoritik
1) Diharapkan tulisan ini dapat menambah khazanah keilmuan
dalam dunia pendidikan, terutama tentang wacana penanaman
nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam dan implikasinya
terhadap kedisiplinan peserta didik.
2) Sebagai landasan untuk pengembangan penelitian yang lebih luas
lagi tentang penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama
Islam dan implikasinya terhadap kedisiplinan peserta didik.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan
untuk evaluasi terhadap implementasi penanaman nilai di SMA
Negeri 7 Yogyakarta khususnya dalam mengembangkan karakter

kedisiplinan peserta didik.



D. Kajian Pustaka

1. Skripsi Nailul Furgan (2012) mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul
“Pengembangan Karakter Keagamaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul”. Skripsi ini termasuk penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui upaya Madrasah Tsanawiyah
Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul dalam mengembangkan karakter
keagaman siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Upaya MTsN
Gubukrubuh dalam mengembangkan karakter keagamaan siswa skala mikro
terdapat dalam penggunaan metode, strategi dan media pembelajaran,
penyajian contoh sesuai dengan contents materi, pemberian teguran dan
hukuman, motivasi, dan aktivitas rutin di dalam kelas. Sedangkan skala
makro terdapat dalam aktivitas teragendakan (sederhana, diam, hemat, sikap
tengah dan rendah hati (temperate), tertib, tegas, dan adil [law abidding],
kerja [productive], bersih, kehormatan diri dan ikhlas [purity]).**
Persamaan yang ada dalam penelitian ini yaitu meneliti pada
pengembangan karakter peserta didik serta menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan yakni terletak pada variabel penelitiannya dan perbedaan jenjang

subjek penelitian. Dalam skripsi yang disusun oleh M. Nailul Furgan,

“Muh. Nailul Furqan, “Pengembangan Karakter Keagamaan Siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. vii.
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variabel penelitian difokuskan pada kegiatan keagamaan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul dengan subjek siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul.
Sedangkan yang penelitian yang penulis lakukan difokuskan pada
penanaman nilai karakter yang terdapat pada pendidikan agama Islam dan
implikasinya terhadap peningkatan kedisiplinan peserta didik dengan
subjek penelitian peserta didik di tingkat menengah atas (SMA).

. Skripsi Suharyanto (2013) mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul
“Character Building dalam Pendidikan Kemuhammadiyahan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa, pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru dengan dua
langkah yaitu perencanaan pembelajaran dan integrasi mata pelajaran
Pendidikan Kemuhammadiyahan dengan mata pelajaran Al Islam dan
Bahasa Arab dengan sebutan ISMUBA. Kandungan dari pembentukan
karakter dalam pendidikan kemmuhammadiyahan adalah nilai-nilai
karakter yang include dalam materi dan nilai-nilai karakter yang didesain
oleh guru. Nilai-nilai karakter yang include adalah taat asas, amal saleh,
cinta tanah air, semangat kebangsaan, jujur/shidiq, kerja keras, disiplin,
demokrasi, peduli lingkungan, peduli sosial, religius, sabar, ikhlas, cinta
kasih, tanggungjawab, rela berkorban, tabligh, amanah, fathonah, cinta
ilmu, keberanian, adil, rajin, bersahabat, komunikatif, istigomah, berpikir

jauh kedepan, menepati janji, kasih sayang, kerja sama, mandiri, dan kreatif.
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Sedangkan nilai yang didesain guru adalah kejujuran, disiplin, dan tanggung
jawab.?

Pada penelitian ini persamaannya yakni sama-sama meneliti tentang
penanaman nilai karakter dengan subjek peserta didik di tingkat menengah
atas, serta jenis penelitiannya yang bersifat kualitatif. Sedangkan perbedaan
dengan yang peneliti lakukan yakni variabel penelitiannya adalah
pembentukan karakter dalam pendidikan kemuhammadiyahan, dan pada
penelitian yang penulis lakukan terdapat tambahan dengan variabel
terikatnya berupa implikasi terhadap kedisiplinan peserta didik.

. Skripsi Eka Wulan Sari (2015) mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul *
Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Siswa Melalui Kultur
Madrasah (Studi Kasus di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul
Ummah Yogyakarta)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui
kultur madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah
Yogyakarta dibentuk melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan,
dan pengkondisian. 2) Media digunakan dalam proses pembentukan
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di MTs Ali Maksum Y ogyakarta
dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta yaitu arsitektur madrasah (lingkungan

madrasah), artifak, simbol, ritual, seremoni, dan sejarah atau cerita. 3)

12 Suharyanto, “Character Building dalam Pendidikan Kemuhammadiyahan di SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. vii.
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Faktor pendukung pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
melalui kultur madrasah diantaranya adanya asrama khusus untuk siswa,
koordinasi yang baik antara pihak madrasah, pendamping madrasah dan
orang tua siswa, lingkungan madrsah dan asrama yang kondusif, peraturan
madrasah yang mendukung setiap kegiatan yang ada di madrasah, motivasi
dan keteladanan yang baik dari guru serta karyawan, dan adanya kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambat pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab siswa dan prasarana madrasah yang belum
maksimal dan lingkungan pergaulan yang kurang baik.*®
Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada variabel
terikatnya yakni pada pembentukan karakter disiplin, jenis penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian, metode yang
digunakan, dan variabel yang diteliti. Pada penelitian yang penulis lakukan
subjek penelitian dilakukan pada peserta didik jenjang Sekolah Menengah
atas (SMA), jika dalam penelitian Eka Wulan Sari menggunakan metode
komparasi, sedang dalam penelitian ini tidak mengkomparasikan dengan
sekolah manapun, dan yang terakhir adalah variabel yang digunakan dalam
penelitian yakni difokuskan pada penanaman nilai karakter dalam
penigkatan kedisiplinan peserta didik.
4. Skripsi EIma Nurpiana (2013) “Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung

Jawab Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakrikuler Kepramukaan di MTsN

13Eka Wulan Sari, “ Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Siswa Melalui
Kultur Madrasah (Studi Kasus di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah
Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015, hal. vii.
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Pakem Sleman Yogyakarta ”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dapat dikatakan cukup efektif. Penanaman karakter
disiplin dalam kegiatan pramuka berupa, ketepatan, ketaatan, dan kepatuhan
dalam mentaati segala peraturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah dan
untuk penanaman karakter tanggung jawab yaitu berupa kesadaran untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik itu tugas sebagai ketua regu,
tugas individu dan kelompok. Faktor penghambat dan pendukung dalam
kegiatan pramuka, kurang perhatiannya kepala madrasah pada kegiatan
ekstra pramuka, ditambah dengan Pembina Pramuka yang kurang memiliki
kompetensi yang baik dalam bidang kepramukaan sehingga dalam
menjalankan tugas sikap keprofesionalismenya cukup rendah. Faktor
pendukung kegiatan kepramukaan tersedianya sarana dan prasarana yang
cukup lengkap serta ditambah adanya komunikasi yang baik antara kepala
sekolah dengan wakasek, pembina pramuka dan dewan penggalang
sehingga permasalahan yang muncul akan cepat terkendali.'*

Pada dasarnya masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
dengan penelitian penulis hampir sama yakni tentang kedisiplinan, akan
tetapi yang membedakan ada tambahan variabel terikatnya yaitu tanggung
jawab. Apabila pada penelitian ini meneliti tentang penanaman karakter

melalui kegiatan ekstrakrikuler kepramukaan pada anak usia remaja awal

14 Elma Nurpiana, “Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Pada Siswa Kelas VII di MTsN Pakem Sleman
Yogyakarta Tahun Akademik 2012/2013”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. xvi.
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(MTs), maka penelitian yang dilakukan penulis, meneliti tentang
pembentukan karakter disiplin dalam Pendidikan Agama Islam pada usia
remaja akhir (SMA) yang berbeda masa perkembangannya dibanding pada
usia remaja awal (MTs).

5. Skripsi Ahmad Sadam Husaein (2013) mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul, “Upaya Pembinaan Karakter Religius dan Disiplin Melalui
Kegiatan Keagamaan Siswa di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pembinaan karakter religius
dan disiplin melalui kegiatan keagamaan siswa yang dilaksanakan di SMP
N 2 Kalasan adalah sebagai berikut: 1. Meningkatkan kebiasaan beribadah
siswa, 2. Kemampuan membaca Al-Quran siswa menjadi lebih baik dari
sebelumnya, 3. Siswa menerima ajaran Islam baik secara teori maupun
praktik, 4. Adanya kepatuhan dalam mengikuti kegiatan keagamaan siswa,
5. Siswa mudah diatur dan ditertibkan saat pelaksanaan kegiatan
keagamaan.®

Perbedaan peneltian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
yakni pada variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian ini hampir sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni berkaitan dengan
disiplin peserta didik, namun selain disiplin juga terdapat pembinaan

karakter religius. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki

15 Ahmad Sadam Husaein, “Upaya Pembinaan Karakter Religius dan Disiplin Melalui
Kegiatan Keagamaan Siswa di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013,
hal. xvi.
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jenjang yang berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu anak
remaja awal, sedang penulis menggunakan anak remaja akhir (SMA).

6. Penelitian Nur Ainiyah Tahun 2013 yang berjudul “Pembentukan Karakter
Melalui Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini bertujuan mengetahui
bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter.
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa penanaman nilai karakter akan
tumbuh dengan baik jika dimulai dari tertanamnya jiwa keberagamaan pada
anak, oleh karena itu materi PAI disekolah menjadi salah satu penunjang
penanaman nilai karakter

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan penulis,
yakni penelitian Nur Ainiyah hanya menekankan pada pembentukan
karakter melalui proses pembelajaran yang diinternalisasikan melalui mata
pelajaran PAI. Sedang dalam penelitian yang penulis lakukan adalah
penanaman nilai karakter dan terfokus pada implikasinya terhadap
kedisiplinan siswa. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini terletak
pada variabel bebasnya yakni penanaman nilai karakter dalam PAI.®

7. Penelitian Deni  Suherman dan Sofyan Sauri yang berjudul
“Mengembangkan Karakter Disiplin Siswa Melalui Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Studi Deskriptif Analitik di SMP Istigamah Kota
Bandung)”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran Pendidikan

Agama Islam dalam mengembangkan karakter disiplin siswa SMP

16 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal
Al Ulum, Vol. 13, no. 1, (2013), hal. 25-38.
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Istigamah Kota Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan pengembangan
karaker disiplin siswa melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah yang
dilaksanakan di SMP Istigamah Kota Bandung dapat terlihat dari proses
pendidikan yang dilakukan di sekolah tersebut; 1) situasi kedisiplinan
sekolah, 2) Program-program pengembangan karakter disiplin siswa dalam
Pendidikan Agama Islam di sekolah; 3) Peran Guru Pendidikan Agama
Islam, 4) Usaha-usaha yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam, 6)
pemahaman guru pendidikan Agama Islam terhadap materi kurikulum dan
nilai-nilai karakter Disiplin yang disampaikan dalam pembelajaran di
sekolah, 7) metode pembelajaran yang digunakan guru Pendidikan Agama
Islam dalam menyampaikan materi pelajaran dan nilai-nilai karakter disiplin
di sekolah.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yakni pengembangan karakter kedisiplinan melalui
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian Deni
Suherman dan Sofyan Sauri yakni ada pada jenjang subjek penelitian
dimana pada penelitian ini menggunakan subjek siswa tingkat menengah
pertama dan dalam penelitian yang penulis lakukan menggunakan subjek
tingkat Menengah Atas (tingkat remaja akhir).’

Berdasarkan beberapa kajian pustaka tersebut, penelitian yang akan

ditelti ini memiliki kesamaan tema vyaitu berkaitan dengan penanaman nilai

" Deni Suherman dan Sofyan Sauri, “Mengembangkan Karakter Disiplin Siswa Melalui
Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Studi Deskriptif Analitik di SMP Istigamah Kota
Bandung) ”, dalam Jurnal Integritas, Vol. 1 no. 1, (2012), hal. 109-121.
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karakter dan kedisiplinan, serta menggunakan analisis data kualitatif.
Sedangkan perbedaan mendasar pada penelitian yang akan dilakukan, yaitu
pada objek penelitian yaitu siswa jenjang remaja akhir (SMA) dengan fokus
penelitian pada penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam dan
implikasinya terhadap peningkatan kedisiplinan peserta didik. Adapun posisi
penelitian ini adalah sebagai penelitian yang lebih kepada mendalami terhadap
penelitian yang berkaitan dengan kedisiplinan peserta didik serta
mengembangkannya untuk menambah pengetahuan baru bagi peneliti dan
pembaca dimasa mendatang.
E. Landasan Teori
1. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Orang berkarakter adalah orang yang memiliki disiplin diri
tinggi karena mereka adalah orang-orang yang melakukan kebaikan atas
kesadaran dan kemauan sendiri, bukan karena disuruh atau diawasi
orang lain. Disini yang perlu dikembangkan adalah disiplin diri, yaitu
disiplin yang muncul dari kesadaran, keyakinan, dan pemahaman, bukan
disiplin yang muncul dari keyakinan.8
Disiplin menurut Elizabeth Hurlock berasal dari kata yang sama
dengan diciple, yaitu orang yang belajar dengan sukarela mengikuti

pemimpin. Ada juga yang menerjemahkan diciple sebagai murid, dan

18 Gede Raka, dkk., Pendidikan Karakter di Sekolah: Dari Gagasan Ke Tindakan,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, TT), hal., 113.
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kesan yang diberikan adalah kerelaan untuk belajar dan keinginan untuk
mencapai keinginan.*®

Menurut Blanford, disiplin adalah pengembangan mekanisme
internal diri siswa sehingga dapat mengatur dirinya sendiri.?’ Sedangkan
menurut Pusat Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya &
Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, menyatakan bahwa nilai-nilai
pembentuk karakter ada 18 nilai. Salah satunya adalah nilai disiplin,
yang memiliki makna sebuah tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.?

Adapun  Prijodarminto  mendefinisikan bahwa, disiplin
merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban.??

Disiplin diri juga memiliki arti penundukan diri untuk mengatasi
hasrat-hasrat yang mendasar, biasanya disamaartikan dengan “kontrol
diri” (self-control). Disiplin ini diperlukan dalam rangka menggunakan
pemikiran sehat untuk menentukkan jalannya tindakan yang terbaik

yang menentang hal-hal yang lebih dikehendaki.?

9 Anna Farida, Pilar-Pilar Pembangunan Karakter Remaja, (Bandung; Nuansa
Cendekia, 2014), hal. 67

20 Zainal Aqgib, Pendidikan Karakter: Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa,
(Bandung: CV Yrama Widya), hal. 116

2L Sri Narwati, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter
dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta: Familia, 2011), hal. 29

22 Soegoeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita,
1994), hal. 23.

2 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 36
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Tujuan disiplin pada peserta didik yakni untuk membantu
menemukan diri, mengatasi dan mencegah timbulnya problem-problem
disiplin, serta berusaha menciptakan suasana yang aman, nyaman dan
menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menaati
segala peraturan yang ditetapkan.?*

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas dapat diambil
pengertian bahwa disiplin adalah kemampuan seseorang dalam
mengarahkan diri pribadinya untuk menaati peraturan dan mengontrol
dirinya dalam berperilaku sosial melalui serangkaian perilaku tertib dan
teratur yang didasarkan atas kesadaran sendiri.

. Aspek-aspek Kedisiplinan

Menurut Prijodarminto, disiplin memiliki tiga aspek, antara lain;?®

1) Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib
sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran
dan pegendalian watak.

2) Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan perilaku, norma,
kriteria, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam atai kesadaran,
bahwa ketaatan akan aturan.

3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati,

untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib.

2E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 26.
% Soegoeng Prijodarminto, Disiplin Kiat...,hal. 23.
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Sedangkan aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah, meliputi;
a) Sikap siswa di kelas b) Kehadiran siswa ¢) Melaksanakan tata tertib
di sekolah. Dari tiga aspek tersebut, dapat diambil tujuh indikator
kedisiplinan, antara lain;
1) Mengerjakan tugas sekolah di rumah
2) Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah
3) Sikap siswa di kelas
4) Kehadiran siswa
5) Melaksanakan tata tertib di sekolah
6) Yang berhubungan dengan pinjam meminjam
7) Yang berhubungan dengan pemanfaatan waktu
c. Cara Membentuk Kedisiplinan Pada Peserta Didik
Sekurang-kurangnya ada empat unsur yang diperlukan untuk
membentuk kedisiplinan, yaitu keyakinan yang kuat atas kebajikan,
kepekaan terhadap akibat buruk bagi tindakan yang tidak disiplin, rasa
bersalah, dan rasa malu. Orang yang memiliki disiplin diri tinggi
mempunyai kepekaan terhadap atau mampu dengan jelas “melihat dan
merasakan” dampak buruk tindakan yang tidak disiplin, baik itu
terhadap dirinya ataupun orang lain, dan dia berusaha menghindarkan
itu terjadi. Orang dengan kedisiplinan tinggi merasa bersalah dan merasa
malu terhadap tindakan tidak disiplin yang dilakukannya, walaupun

tindakan tersebut tidak dilihat atau tidak diketahui orang lain.?®

% Gede Raka, dkk., Pendidikan Karakter di Sekolah...., hal. 114-115.
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Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru untuk
membentuk karakter disiplin pada diri peserta didik, diantaranya adalah
sebagai berikut:?’

1) Konsisten
Dalam hal ini, guru harus membuat kesepakatan-
kesepakatan dengan peserta didik selama ia berada di lingkungan
sekolah. Setelah kesepakatan antara guru dan peserta didik tercipta,
guru harus bisa bersikap konsisten dengan cara tidak mengubah
kesepakatan itu, apalagi demi kepentingannya. Bersikap konsisten
dalam mematuhi peraturan dapat menumbuhkan sikap disiplin
dalam diri peserta didik.
2) Bersifat jelas
Peraturan yang jelas dan sederhana bisa mempermudah
peserta didik untuk melakukannya. Sebaliknya, peraturan yang
kurang jelas dan cenderung berbelit-belit dapat menjadikan peserta
didik merasa enggan untuk mematuhi peraturan tersebut sehingga ia
akan melakukan pemberontakan dengan cara melanggarnya.
3) Memperhatikan Harga Diri
Jika ada peserta didik yang melakukan pelanggaran
kedisiplinan, sebaiknya guru jangan menegurnya di depan orang
banyak. Cara seperti itu dapat membutnya merasa malu dan
cenderung berusaha mempertahankan sikapnya. Alangkah lebih
baik jika guru memberikan nasihat secara personal sehingga cara ini
akan membuatnya merasa dihargai.
4) Sebuah Alasan yang Bisa Dipahami
Jika guru hendak memberikan peraturan kepada peserta
didik, sebaiknya ia juga memberikan alasan yang mudah dipahami
tentang peraturan tersebut. Jangan biarkan peserta didik menerima
peraturan itu tanpa pemahaman yang memadai tentangnya.
Sebaliknya dengan memberikan alasan yang mudah dipahami,
peserta didik akan menaati peraturan tersebut dengan penuh
kesadaran diri.
5) Menghadiahkan Pujian
Sebuah pujian yang dikatakan secara jujur dan terbuka oleh
seorang guru akan menyebabkan peserta didik merasa dihargai
sehingga ia tidak merasa tertekan dengan adanya peraturan tersebut.
6) Memberikan Hukuman
Apabila guru memang terpaksa memberikan hukuman,
sebaiknya ia berhati-hati dalam menghukum. Hukuman hendaknya
tidak sampai menyakti fisik dan psikologi peserta didik. Guuru harus

Z’Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah,
(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal. 56-60
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memberi hukuman yang bersifat mendidik, seperti memerintahkan
peserta didik untuk membersihkan kelas dan lain sebagainya.
7) Bersikap luwes
Guru harus mampu bersikap luwesdalam menegakkan
disiplin. Hindari bersikap kaku terhadap peserta didik dalam
menegakkan peraturan agar ia tidak merasa tertekan. Sebaiknya
peraturan dan hukuman harus disesuaikan dengan situasi peserta
didik.
8) Melibatkan Peserta didik
Dalam membuat peraturan, peserta didik sebaiknya
dilibatkan di dalamnya. Hindari membuat peraturan secara sepihak,
karena hal itu dapat menimbulkan pertentangan pada dirinya.
Dengan melibatkan peserta didik, setidaknya guru mengerti sesuatu
yang diinginkan oleh peserta didik terhadap lingkungan sekolahnya.
9) Bersikap tegas
Bersikap tegas bukan berarti bersikap kasar. Ketegasan
dalam ha ini lebih berarti sebagai keseriusan guru dalam
menerapkan peraturan kedisiplinan itu. Sehingga, dengan
sendirinya, guru juga harus menaatinya.
10) Jangan emosional
Dalam menghukum peserta didik, sebaiknya guru
menghindari emosi yang berlebihan. Guru jangan menghukum
peserta didik saat guru sedang marah. Sebab, hal itu membuat guru
tidak objektif dalam memperlakukan peserta didik.

. Hal- hal yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Secara garis besar, faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam diri
individu meliputi fakor pembawaan, kesadaran, minat dan motivasi,
serta faktor pengaruh pola pikir. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor
yang berasal dari luar individu, meliputi contoh atau teladan, nasihat,
latihan, pengaruh kelompok, dan lingkungan (lingkungan keluarga,

sekolah dan lingkungan lainnya) yang dapat memberikan pengaruh
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terhadap tingkat kedisiplinan siswa.?® Dari hal tersebut, terdapat empat

hal yang dapat mempengaruhi dan membentuk kedisiplinan individu,

yaitu:°

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu,
kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujudnya disiplin.

2) Mengikuti dan menaati aturan sebagai langkah penerapan dan
praktek atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku
individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri
yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat.

3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan
atau diajarkan.

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan
yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai
dengan harapan.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, terdapat faktor eksternal
(faktor yang berasal dari luar individu). Salah satu faktor eksternal
tersebut adalah lingkungan sekolah, yakni faktor selain lingkungan
keluarga dan masyarakat. Sekolah merupakan tempat proses perubahan

yaitu transformasi dari tidak tahu menjadi tahu, tidak baik menjadi baik,

28 Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
di Madrasah, dalam Jurnal el- Hikmah, vol. IX no. 1, (2011), hal. 123-138.

2% Anggia Meytasari, Kontribusi Kontrol Diri Terhadap Terhadap Kedisiplinan Siswa Di
Sekolah Dan Implikasinya Bagi Program Bimbingan dan Konseling, repository.upi.edu., hal. 16.

24



dan tidak cakap menjadi cakap. Dalam hal ini, sekolah juga sangat
berperan penting sebagai tempat dimana penanaman nilai karakter
diterapkan.
2. Penanaman nilai karakter
a. Pengertian Penanaman nilai karakter

Karakter sendiri merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka
hubungan dengan Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia,
maupun lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat. *° Sedang, pengertian karakter menurut
Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak”. Adapun
berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan
berwatak.

Karakter dikaitkan dengan pendidikan memiliki pengertian
sebagai upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan
karakter yang baik (good character) berlandaskan kebajikan-kebajikan
inti (core values) yang secara objektif baik bagi individu maupun

masyarakat.>!

%0 Supa’at, “Model Kebijakan ...” , hal. 203-225.
31 Santono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Krakter, (Salatiga: Erlangga), hal. 23
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Menurut Heritage Foundation, pendidikan karakter bertujuan
membentuk manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu
mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual, dan
intelektual siswa secara optimal.

Penanaman nilai karakter dalam setting sekolah didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu
nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini mengandung
makna:®2
1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan

pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran.

2) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara
utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang
memiliki potensi untuk dan dikembangkan.

3) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang
dirujuk sekolah/lembaga.

b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Karakter

Prinsip-prinsip pengembangan karakter menurut T. Lickona, E.

Schaps & C. Lewis, teridiri dari sebelas prinsip berikut:3

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

32 Imam Machali dan Muhajir (ed.), Pendidikan Karakter: Pengalaman Implementasi
Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011), hal. 8.

33 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.112-113.
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C.

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, prosktif, dan efektif untuk
membangun karakter

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang
baik

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan
membantu mereka untuk sukses

7) Mengusahakan tumbuhnnya motivasi diri pada para siswa

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai
dasar yang sama

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra
dalam usaha membangun karakter

11) Mengevaluasi sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.

Langkah Mengembangkan Penanaman nilai karakter
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas

untuk pendidikan karakter dalam setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan
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pendidikan, secara psikologis dan sosio-kultural pembentukan karakter
dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu
manusia (kognitif, efektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks
interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah dan masyarakat) dan
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks
totalitas proses psikologis dan sosio-kultural tersebut dapat
dikelommpokkan dalam: (1) olah hati (spiritual and emotional
development), (2) olah pikir (intellectual development), (3) olah raga dan
kinestetik (physical and kinesthetic development), dan (4) olah rasa dan
karsa (affective and creativity development), keempat hal ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya, bahkan saling melengkapi dan saling
keterkaitan.3*

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing),
acting, menuju kebiasaan (habit). Hal ini menunjukkan bahwa, karakter
tidak sebatas pada pengetahuan. Karakter lebih dalam lagi, meninjau
wilayah emosi dan kebiasaan diri.>® Dalam pelaksanaan atau proses
penanaman nilai karakter dapat menggunakan strategi pengembangan
secara keseluruhan. Artinya keseluruhan konteks perencanaan dan
implementasi  pengembangan nilai/karakter melibatkan seluruh

pemangku kepentingan pendidikan nasional. Menurut Zubaedi, bahwa

34 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter..., hal. 24-25
35|bid, hal. 31
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strategi pengembangan karakter tersebut dapat dibagi dalam tiga tahap,

yakni:®

1. Perencanaan, pada tahap ini dikembangkan perangkat karakter yang
akan digali, dikristalisasikan dan dirumuskan dari berbagai sumber.

2. Pelaksanaan, pada tahap ini adalah proses pembelajaran yang
bertujuan pada pembentukan karakter dalam diri individu peserta
didik.

3. Evaluasi hasil, dalam tahapan ini akan dilakukan pengukuran
(assessment) untuk perbaikan berkelanjutan. Sebagaimana teori
Bridgman dan Davis yang mengemukakan bahwa evaluasi program
secara umum mengacu pada empat dimensi yaitu indikator masukan
(input),proses ( process), keluaran (outputs), dan indikator dampak
(outcomes).*’

Dalam penanaman nilai karakter menuju terbentuknya akhlak
mulia dalam diri siswa, juga terdapat tiga tahapan yang harus dilaluinya

yaitu sebagai berikut:*

1. Moral Knowing/Learning Do Know,

Dalam tahapan ini tujuan tujuan diorientasikan pada

penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu:

36 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta, 2011), hal. 198-199.

87 Yusuf Farida. Evaluasi Program Dan Instrumen Evaluasi Untuk Program Pendidikan
dan Penelitian. (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2008)

%8 Heri Iswanto, dkk., Pendidikan Karakter: Pengalaman Implementasi Pendidikan
Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011), hal. 10-11.
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a) Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela, serta
nilai-nilai universal

b) Memahami secara logis dan rasional (bukan secara dogmatis dan
dogtriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela
dalam kehidupan.

¢) Mengenal sosok Nabi Muhammad sebagai figur teladan akhlak
mulia melalui hadits-hadits dan sunnah-sunnahnya.

Moral Loving/Moral Feeling,

Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta
dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini
yang menjadi sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati,
atau jiwa, akal, rasio dan logika. Guru menyentuh emosi siswa
sehingga muncul kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga
siswa mampu berkata pada dirinya sendiri,”iya, saya harus seperti
itu...” atau “saya perlu memprakekkan seperti ini...”.

Moral Doing/Learning to Do,

Puncak keberhasilan pelajaran akhlak yaitu siswa
mempraktikan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-
hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang,
jujur, disiplin, cinta, kasih, sayang, adil, serta murah hati dan
seterusnya. Selama perubahan akhlak belum terlihat dalam perilaku
anak walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki setumpuk

pertayaan yang harus dicari jawabannya.

Strategi yang memungkinkan pendidikan karakter bisa berjalan

sesuai sasaran setidak-tidaknya meliputi tiga hal:3°

1.

2.

Menggunakan prinsip keteladanan dari semua pihak, baik orang tua,
guru, masyarakat maupun pemimpinnya.

Menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas (pembiasaan dalam segala
aspek kehidupan)

% 1bid,

hal. 114.
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3. Menggunakan kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai
karakter yang diajarkan.

d. Jenis-Jenis Penanaman nilai karakter

Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan. Berikut keempat jenis karakter
tersebut:*°
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan wahyu

Tuhan (konservasi moral).

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa
budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-
tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan).

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri; yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan jenis pendidikan karakter diatas, penelitian ini
masuk dalam pendidikan karakter yang berbasis nilai religius karena
berkaitan dengan pengajaran nilai-nilai agama Islam yang berisi agidah
dan syariah. Agama sebagai pedoman dan sistem hidup sangat berperan
bagi pembentukkan karakter manusia. Dalam perspektif Islam, karakter
atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses

penerapan syari’ah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh pondasi

40 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 64-65.
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agidah yang kokoh. Sedang posisi Pendidikan Agama Islam disini
sebagai mata salah satu mata pelajaran, memiliki peranan penting dalam
pendidikan karakter di sekolah yaitu sebagai sarana dalam penyadaran
nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik melalui pengembangan
moral dan keberagamaan siswa.*!
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya
awalan “pe” dan akhiran “an” mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani,
yaitu pedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
education yang berarti pengembangan atau bimbingan, dan juga sering
diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.*?

Sedangkan pengertian Islam, dari segi bahasa berasal dari kata
aslama, yuslimu, islaman, yang berarti submission (keteduhan),
resignation (pengunduran), dan reconciliaton (perdamaian), to the will
of God (tunduk pada kehendak Allah). Pengertian Islam sebagai agama,
yaitu agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan untuk umat

manusia melalui Rasul-Nya, Muhammad SAW. Tujuan ajaran Islam,

41 Supa’at, “Model Kebijakan Pendidikan Karakter di Madrasah ”, dalam Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. Ill, no. 1, (2014), hal. 203-225.

“2Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hal. 81
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yaitu mendorong manusia agar patuh dan tunduk kepada Tuhan,
sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa.*®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan yang seluruh komponen aspeknya didasarkan pada
ajaran Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik,
peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik, kurikulum, bahan
ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan aspek atau

komponen pendidikan lainnya di dasarkan pada ajaran Islam.**

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan agama secara umum, sebagaimana dalam PP
55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan, pendidikan
agama untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni (pasal 2 ayat 2).
Lebih spesifik dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Pendidikan Agama Islam di
SMA/MA bertujuan untuk:
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam

43 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010) hal.32-35.
4 Ibid, hal. 36.
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2)

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, toleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan

budaya agama dalam komunitas sekolah.

c. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode Pendidikan Islam adalah cara-cara yang digunakan

dalam mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan Islam.*

Abdurrahman An Nahlawi mengemukakan bahwa ada beberapa

metode yang digunakan dalam pendidikan Islam meliputi metode hiwar

qurani dan nabawi, kisah qurani dan nabawi, perumpamaan, teladan,

latihan dan pengalaman, ‘ibrah dan mauizhah, serta targhib dan tarhib.

Melalui pendekatan pendidikan islam, yang berpijak pada firman Allah

sebagai berikut;*

aligs 1855 e 1K s 18 2 L g s
S s el 1l

Artinya: “Sebagaimana (Kami menyempurnakan nikmat Kami

kepadamu) kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu, yang
membacakan ayat-ayat kami kepada kamu, sehingga mengajarkan

45 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 182-185.
%6 |bid, hal. 182.
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hikmah, serta menganjurkan kepadamu Al-kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajanjurkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui.” (QS. Al
Bagarah: 151).

Dari ayat tersebut, bahwa Pendidikan Agama Islam dapat
diintegrasikan melalui berbagai pendekatan, antara lain:*’
1) Pendekatan Tilawah (Pengajaran)

Bentuk tilawah mempunyai indikasi tafakkur (berfikir) dan
tadzakur (berdzikir), sedangkan aplikasinya adalah pembentukan
kelompok ilmiah, bimbingan ahli, kompetisi ilmiah dengan landasan
akhlak Islam, dan kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya, misalnya
penelitian, pengkajian, seminar, dan sebagainya.

2) Pendekatan Tazkiyah (Penyucian)

Pendekatan ini meliputi menyucikan diri dengan upaya amar
ma’ruf nahi munkar (tindakan proaktif dan tindakan reaktif).
Aplikasi bentuk pendekatan ini adalah adanya gerakan kebersihan,
kelompok-kelompok usrah, riyadhah keagamaan, ceramah, tablig,
pemeliharaan syuar Islam, kepemimpinan terbuka, teladan
pendidikan, serta pengembangan kontrol sosial (sosial control).

3) Pendekatan Ta’lim Al-Kitab

Mengajarkan Al-Kitab (Al-Quran) dengan menjelaskan

hukum halal dan haram. Pendekatan ini bertujuan untuk membaca,

memahami, dan merenungkan Al-Quran dan As-Sunnah sebagai

keterangannya.

4" 1bid, hal. 183-185.
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F.

4) Pendekatan Ta’lim Al-Hikmah

Indikator pendekatan ini adalah mengadakan perenungan
(reflectif thinking), reinovasi, dan interpretasi terhadap pendekatan
Ta’lim Al-Kitab.

5) Yu'allim-ku m ma lam Takunu Ta’lamun

Suatu pendekatan yang mengajarkan suatu hal yang memang
benar-benar asing dan belum diketahui, sehingga pendekatan ini
membawa peserta didik pada suatu alam pemikiran yang benar-
benar luar biasa. Indikator penemuan ini yaitu adanya penemuan
canggih.

6) Pendekatan Ishlah (Perbaikan)

Pendekatan ini bertujuan memelihara ukhuwah Islamiyah
dengan aplikasinya kunjungan ke kelompok dhu’afa, kampanye
amal saleh, kebiasaan bersedekah, dan proyek-proyek soaial, serta
mengembangkan Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS).

Metode Penelitian

Metode adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan, mengklasifikasi data yang berada pada lokasi penelitian, untuk
mengungkap suatu kebenaran.*® Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

13

48 Koenjtaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hal
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.*° Penelitian ini memahami tentang penanaman nilai karakter
dalam Pendidikan Agama Islam dan implikasinya terhadap kedisiplinan
peserta didik di SMA N 7 Yogyakarta.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini
adalah pertama, pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis ini memandang
bahwa manusia adalah makhluk rasional atau “homo rational” sehingga
segala sesuatu yang menyangkut pengembangannya didasarkan kepada
sejauhmana pengembangan berfikir dapat dikembangkan. Jika dikaitkan
dengan penelitian ini, pendekatan filosofis digunakan untuk menganalisis
konsep penanaman nilai karakter yang diusung oleh guru PAI dalam
mengajar dan mendidik peserta didiknya.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogi. Pendekatan
yang didasarkan pada strategi pengembangan seluruh kemampuan dasar
secara integralistik, menuju kearah pembentukan pribadi paripurna.>® Melalui

pendekatan ini, dimaksudkan untuk menganalisis strategi yang digunakan

49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal., 6.

50 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 95.
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oleh guru PAI dalam membentuk dan membimbing peserta didik yang
berkarakter, khususnya karakter kedisiplinan.

Kedua adalah pendekatan psikologi, maksudnya adalah pendekatan
yang meliputi aspek-aspek kejiwaan yang tercermin dalam perilaku dan
kepribadian seseorang. Pendekatan ini mencoba meneliti dan mempelajari
sikap dan tingkah laku manusia sebagai gambaran dari gejala-gejala kejiwaan
seseorang. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana implikasi
penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber
data dalam penelitian.>! Penentuan subjek dilakukan dengan menggunakan
teknik  purposive sampling, adalah teknik penentuan informan dengan
pertimbangan tertentu®?. Pertimbangan yang diambil dalam penelitian ini
adalah dari kriteria informan, yaitu orang-orang yang mengetahui,
memahami, dan mengalami langsung penanaman nilai karakter dalam PAI
dan implikasinya terhadap peningkatan kedisiplinan di SMA Negeri 7
Yogyakarta.

Berdasarkan acuan tersebut, maka yang dijadikan subjek dalam
penelitian ini yaitu:

a. Guru PAI SMA Negeri 7 Yogyakarta

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 4

52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 85.
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Guru PAI merupakan seseorang yang diberikan kepercayaan
untuk mengajar dan mendidik peserta didik sesuai dengan bidang
keahliannya dan kompetensi yang dimilikinya didasarkan pada Al Quran
dan Sunnah. Dalam hal ini, yang menjadi sumber informasi penelitian
tentang penanaman nilai karakter dalam PAI yaitu ibu Siti Hinduniyah,
selaku salah satu guru PAI yang mengajar siswa di kelas X dan sebagian
kelas XI SMA N 7 Yogyakarta. Sehingga melalui beliau dapat dikaji
konsep dan implementasi penanaman nilai karakter dalam PAI di SMA
tersebut.

b. Peserta Didik SMA Negeri 7 Yogyakarta

Pengambilan sampel siswa pada penelitian ini didasarkan pada
dua kriteria. Kedua kriteria tersebut yaitu siswa yang memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi dan tingkat kedisiplinan rendah pada peserta didik
kelas XI. Pemilihan kelas XI sebagai sample yakni dikarenakan mereka
lebih lama beradaptasi dengan keadaan SMA dibandingkan dengan kelas
X dan kelas X1l yang sudah dibebaskan dari segala bentuk aktivitas non-
akademik. Dari jumlah kelas XI, terdapat 4 kelas yang diampu oleh bu
Siti Hinduniyah. Peneliti mengambil sample sebanyak 6 orang yang
mewakili kriteria tersebut.

Untuk proses pengambilan informan, peneliti akan melakukan
konsultasi dengan guru PAI yang bersangkutan, yang mana lebih mengetahui
siswa dengan kriteria tersebut. Berdasarkan subjek ini, diharapkan peneliti

akan memperoleh data yang berkaitan dengan penerapan penanaman nilai
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karakter dan implikasinya terhadap peningkatan kedisiplinan yang dialami

peserta didik.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah segala macam kegiatan yang

digunakan dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan informasi yang

diperlukan dalam penelitian. Beberapa macam metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Data observasi nonpartisipan (nonparticipant observation),
dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen.>® Artinya observer hanya memerankan diri sebagai
pengamat, bagaimana mengamati, merekam, memotret, dan mencatat
tingkah laku, atau fenomena yang diteliti. Data yang diobservasi dapat
berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan
keseluruhan interaksi antamanusia.>* Alasan peneliti melakukan observasi
berperan serta yaitu untuk menyajikan gambaran kegiatan, objek, kejadian
atau peristiwa, waktu, dan perasaan.>® Metode ini digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan gambaran umum SMA

Negeri 7 Yogyakarta, proses implementasi penanaman nilai karakter baik

hal. 109

53Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

5 Amirul Hadi dan Mariyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka

Setia, 1998), hal.37.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 140.
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dalam kegiatan di kelas maupun luar kelas, serta respon peserta didik dan
guru atas implementasi penanaman nilai karakter.
Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.°® Salah satu metode
pengumpulan data atau informasi berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti dengan berdialog melalui pengajuan pertanyaan kepada responden
kemudian mencatat atau merekam jawaban dari responden tersebut.
Menurut Patton terdapat tiga jenis wawancara, yakni sebagai berikut: 1)
wawancara pembicaraan informal, 2) pendekatan menggunakan petunjuk
umum wawancara, dan 3) wawancara baku terbuka. >’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan petunjuk
umum wawancara. Dimana sebelum wawancara dilakukan, peneliti
membuat petunjuk wawancara yang berisi kerangka dan garis besar
pokok-pokok tetapi tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Petunjuk
tersebut digunakan agar pokok-pokok yang sudah direncanakan dapat
seluruhnya tercakup. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan

disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks wawancara yang

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 186.
57 1bid, hal. 187.
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sebenarnya. Melalui metode ini diharapkan dapat diperoleh data-data

tentang:

1) Data konsep penanaman nilai karakter dalam PAI, implementasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penanaman nilai
karakter dalam Pendidikan Agama Islam melalui wawancara subjek
penelitian yaitu Ibu Siti Hinduniyah selaku guru PAI kelas X dan XI.

2) Data kedisiplinan dan peningtakatan kedisiplinan peserta didik melalui
wawancara dengan guru PAI dan peserta didik kelas XI.

Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.>® Cara pengumpulan
data berkaitan dengan penanaman nilai karakter dan kedisiplinan di SMA
Negeri 7 Yogyakarta yaitu melalui benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi dimaksudkan
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
serta mempermudah membantu menganalisa fenomena-fenomena yang
ditemukan di lapangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh

informasi tentang gambaran umum sekolah dan, penanaman nilai karakter

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 82
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dalam materi Pendidikan Agama Islam melalui buku panduan pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan perencanaan penanaman nilai karakter
melalui RPP.
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih data
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>®
Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai dengan: ®
a. Reduksi data
Reduksi data yaitu kegiatan memilah dan memilih data yang
relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk
memecahkan masalah, membuat kategorisasi, mengambil data pokok, dan
data yang penting.
b. Data display (penyajian data)
Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah penyajian data dengan

teks yang bersifat naratif.

% Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian...”, hal. 280-281.
80 Sugiyono, “Memahami Penelitian...”, hal. 128.
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c. Verification
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan selama
proses penelitian berlangsung. Setelah data terkumpul maka diambil
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil

kesimpulan akhir.
7. Pemeriksaan keabsahan data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan triangulasi. Ada tiga teknik triangulasi yaitu triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian
ini penulis hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Adapun triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang
diperolen dari beberapa sumber tersebut kemudian dideskripsikan,
dikategorikan, dan dispesifikan sehingga dihasilkan suatu kesimpulan.
Sedangkan triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnnya data diperoleh dengan
wawancara, kemudian dilakukan pengecekkan dengan observasi atau

dokumentasi.®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, maka penelitian skripsi

disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut.

61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alfabeta, 2008), hal.127.
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Bab pertama yaitu pendahuluan, meliputi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum SMA Negeri 7 Yogyakarta, yang
meliputi letak geografis dan keadaan SMA Negeri 7 Yogyakarta, sejarah
perkembangan SMA Negeri 7 Yogyakarta, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan siswa, guru, karyawan, sarana dan prasarana.

Bab ketiga, berisi penyajian hasil penelitian tentang konsep penanaman
nilai karakter, implementasi penanaman nilai karakter dalam aktifitas
Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan, dan implikasi penanaman nilai
karakter di SMA Negeri 7 Yogyakarta terhadap peningkatan kedisiplinan
peserta didik.

Bab empat, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan hasil
penelitian, saran, dan penutup. Sedangkan pada bagian akhir terdiri dari daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 7 Yogyakarta yaitu merupakan suatu usaha yang dilakukan seluruh
guru dan seluruh komponen sekolah dalam membentuk siswa berakhlakul
karimah. Dari konsep tersebut, terdapat hubungan erat antara konsep
penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam yaitu tercermin
dari materi Pendidikan Agama Islam dan dari proses pembelajarannya.

Implementasi konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta, menggunakan dua cara Yyaitu
intrakurikuler atau kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Langkah-
langkah implementasi penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama
Islam dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler terdiri atas tiga
tahapan, meliputi moral knowing/learning do know, moral loving/moral
feeling, dan moral doing/learning to do. Dalam kegiatan intrakurikuler,
ketiga tahapan tersebut terimplikasi dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti yang meliputi tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta pada
kegiatan penutup. Sedang dalam kegiatan ekstrakurikuler terintegrasi
dalam berbagai kegiatan seperti Paduan suara (wibhakta bahana suara),

majalah sekolah (bratarata), pleton inti (kartika), bulu tangkis, KIR,
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Rohani Islam (Rohis) Adz Dzikri, batik, futsal, basket, badminton, voli,
taekwondo, Teknik seni baca al- Quran, tenis meja, bahasa Jepang,
fotografi, desain fotografi visual, musik, debat bahasa Inggris, dan
sinematografi.

Dari berbagai kegiatan tersebut, penanaman nilai karakter yang
diterapkan oleh SMA Negeri 7 Yogyakarta dapat disimpulkan masuk
dalam kategori membudaya, dimana peserta didik secara konsisten dan
terus menerus memperlihatkan perilaku karakter yang baik. Namun atas
dasar tersebut ada beberapa faktor yang menghambat keberhasilan
implementasi penanaman nilai karakter seperti terbatasnya kesempatan
menanamkan nilai-nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam,
kurangnya teladan oleh guru/staf karyawan, dan kurangnya sanksi yag
mengikat bagi para pelanggar peraturan. Serta faktor pendukung yang
antara lain faktor sarana dan prasarana, leadership, keteladanan dan
keluarga.

Implikasi penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam
terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta dapat
disimpulkan

. mengalami peningkatan kedisiplinan. Hal ini ditunjukkan dari adanya
peningkatan kedisiplinan atas Suci, Faris, Nurul, Arwana, Isma,dibanding
dengan keadaan di jenjang sebelumnya. Sementara hanya Yahya yang
merasakan kestabilan atau tidak mengalami perbedaan antara di jenjang

SMA dengan jenjang sebelumnya.
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B. Saran-Saran

1.

Bagi seluruh guru Pendidikan Agama Islam, agar lebih menguatkan
peserta didiknya dalam mengetahui, memahami, meyakini, dan
menerapkan nilai-nilai karakter mulia kepada peserta didik.

Bagi seluruh elemen, Guru, staf dan karyawan, agar senantiasa
membiasakan perilaku berkarakter serta secara bersama memberikan
teladan yang mulia kepada peserta didik, khususnya dalam hal
kedisiplinan.

Bagi sekolah, agar tetap mempertahankan nilai-nilai karakter mulia yang
menjadi ciri khas SMA Negeri 7 Yogyakarta, dan memberikan apresiasi

lebih kepada pelaku kedisiplinan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,

atas berkat rahmat, hidayah serta inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan

tugas akhir atau skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi semua pembaca pada umumnya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan

dikarenakan keterbatasan dan kurangnya kemampuan dari penulis. Oleh karena

itu, penulis selalu menerima segala saran dan kritik yang konstruktif dari

berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.
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Akhirnya tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang dengan tulus berkenan membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi

ini. Semoga amal tersebut diridloi oleh Allah SWT. Amiin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah dan latar belakang berdirinya SMA N 7 Yogyakarta
2. Visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA N 7 Yogyakarta
3. Struktur dan organisasi SMA N 7 Yogyakarta
4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SMA N 7 Yogyakarta
5. Keadaan sarana dan prasarana SMA N 7 Yogyakarta
B. Pedoman Wawancara
1. Pedoman wawancara guru PAI tentang konsep pendidikan karakter dalam
PAI:
a. Pengertian pendidikan karakter dalam PAl.
b. Tujuan pendidikan karakter dalam PAI.
c. Landasan pendidikan karakter dalam PAI
d. Prinsip pendidikan karakter dalam PAI
2. Pedoman wawancara siswa kelas XI dan guru PAI tentang implementasi
pendidikan karakter dalam PAL:
a. Waktu penerapan konsep pendidikan karakter dalam PAI
b. Proses penerapan pendidikan karakter dalam PAL.
c. Langkah-langkah pendidikan karakter dalam PAI
d. Metode yang digunakan dalam menyampaikan konsep dan
implementasi pendidikan karakter
e. Keteladanan dari guru PAI tentang implementasi pendidikan karakter
terutama kedisiplinan
f. Konsistensi dalam implementasi pendidikan karakter
0. Respon peserta didik terhadap implementasi konsep pendidikan
karakter
h. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan karakter
dalam PAI.
i. Evaluasi terhadap konsep pendidikan karakter dalam hal kedisiplinan
3. Wawancara kepada siswa kelas XI dan Guru PAI tentang peningkatan

kedisiplinan:



T o

e o

e.
f.

g.

Pengertian kedisiplinan

Latar belakang kedisiplinan siswa
Sikap siswa di kelas

Kehadiran siswa

Pelaksanaan tata tertib di sekolah

Pemberian teladan oleh guru PAI

Peningkatan kedisiplinan yang dirasakan peserta didik

C. Pedoman Observasi

1. Observasi untuk memperoleh data tentang implementasi pendidikan

karakter:

a.
b.

C.

Proses implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAL.
Langkah-langkah implementasi pendidikan karakter

Respon guru dan peserta didik pada implementasi pendidikan karakter
di dalam dan di luar pembelajaran PAL.

Evaluasi terhadap implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran PAI

2. Observasi untuk memperoleh data tentang kedisiplinan

a.

b.

C.

Indicator kedisiplinan siswa: sikap siswa, kehadiran siswa,
pelaksanaan tata tertib di sekolah.
Proses kedisiplinan dalam pembelajaran PAI

Respon guru dan peserta didik dalam kedisiplinan

3. Letak geografis SMA N 7 Yogyakarta
4. Situasi dan kondisi lingkungan SMA N 7 Yogyakarta



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Ibu Siti Hinduniyah selaku guru PAI di SMA Negeri 7

Kota Yogyakarta tentang konsep dan implementasi pendidikan karakter;

1.

Konsep pendidikan karakter dalam PAI, Bagaimana konsep pendidikan
karakter dalam PAI yang ibu terapkan?

Konsep pendidikan karakter dalam PAI yang berkaitan dengan
kedisiplinan siswa, bagaimana konsep pendidikan karakter dalam PAI
kaitannya dengan karakter kedisiplinan?

Landasan konsep pendidikan karakter dalam PAI, apa landasan konsep
pendidikan karakter yang diterapkan?

Pentingnya konsep pendidikan karakter dalam PAI yang berkaitan
dengan kedisiplinan untuk dierapkan, mengapa konsep pendidikan
karakter dalam PAI khususnya yang berkaitan dengan kedisiplinan
penting untuk diterapkan?

Penyusunan konsep dan Sasaran konsep pendidikan karakter, siapa saja
yang bisa menyusun konsep pendidikan karakter dalam PAI? Ditujukan
kepada siapa saja konsep tersebut diterapkan?

Waktu penerapan konsep pendidikan karakter dalam PAI, kapan
implementasi konsep pendidikan karakter dilaksanakan?

Metode yang digunakan dalam menyampaikan konsep dan implementasi
pendidikan karakter, bagaimana strategi atau metode yang digunakan Ibu
dalam menyampaikan dan megimplementasikan konsep pendidikan
karakter tersebut?

Keteladanan dari guru PAI tentang implementasi pendidikan karakter
terutama kedisiplinan, apakah guru memberikan keteladanan terhadap
peserta didik dalam mengimplementasikan pendidikan karakter terutama
karakter kedisiplinan?

Konsistensi dalam implementasi pendidikan karakter, apakah
implementasi pendidikan karakter kedisiplinan dalam PAI sudah berjalan

secara maksimal dan konsisten?



10.

11.

12.

13.

Respon peserta didik terhadap implementasi konsep pendidikan karakter ,
bagaimana tanggapan peserta didik ketika guru PAI
mengimplementasikan pendidikan karakter, terutama karakter
kedisiplinan melalui strategi tersebut?

Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan karakter
dalam PAI, apa hal yang menjadi kendala dan pendukung guru dalam
mengimplementasikan karakter kedisiplinan peserta didik?

Evaluasi terhadap konsep dan implementasi pendidikan karakter dalam
hal kedisiplinan, bagaimana evaluasi terhadap implementasi pendidikan
karakter kedisiplinan?

Pemberian reward atau punishment kepada peserta didik, apakah guru
PAI memberikan hukuman atau hadiah kepada siswa yang kurang

disiplin?

Siswa kelas XI

1.
2.

Pengertian kedisiplinan, apa yang kamu ketahui tentang kedisiplinan?
Latar belakang kedisiplinan siswa, bagaimana penerapan kedisiplinan di

sekolah kamu sebelumnya?

3. Sikap siswa di kelas, apa yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?

10.

Kehadiran siswa, pernahkah kamu membolos sekolah?
Melaksanakan tata tertib sekolah, bagaimana menurut pendapatmu
tentang peraturan sekolah yang ada? Apakah kamu selaku mematuhi tata
tertib yang ada?

Mempersiapkan tugas sekolah di rumah, apa yang kamu lakukan jika
diberikan PR oleh guru? Dikerjakan di rumah atau sekolah?

Apakah selama ini guru PAl menyampaikan hal yang terkait dengan
kedisiplinan saat pembelajaran di dalam kelas?

Bagaimana cara guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai disiplin?
Apakah guru memberikan teladan tentang sikap disiplin?

Apakah kamu selalu dibiasakan guru PAI untuk bersikap disiplin?

Caranya seperti apa?



11.
12.

13.
14.

15.
16.

17.

Apakah guru PAI memberikan teladan tentang bersikap disiplin?

Apakah guru PAI memberikan sanksi atau hukuman kepada peserta didik
ketika tidak disiplin?

Apa yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?

Apa yang kamu lakukan jika ada pekerjaan rumah yang harus
diselesaikan?

Bagaimana jika kamu datang ke sekolah terlambat?

Pernahkah kamu melanggar salah satu tata tertib yang sudah diterapkan
sekolah?

Apakah ada perubahan yang dialami setelah menerapkan kebijakan

tentang kedisiplinan dengan sebelumnya (saat masa SMP)?



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 2 April 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi - lingkungan SMA Negeri 7 Yogyakarta
Sumber Data : Situasi SMA Negeri 7 Yogyakarta

Deskripsi data :

Informasi berikut diperoleh dari observasi yang peneliti lakukan di SMA
Negeri 7 Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi
lingkungan sekolah. Dari pengamatan tersebut dihasilkan letak geografis SMA
Negeri 7 Yogyakarta yang terletak di JI. MT Haryono 47 Yogyakarta.Sekolah ini
telah divalidasi oleh Tim Sekolah Model dari Kementrian Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah sebagai SMA pelaksanana Sekolah Rintisan Kategori Mandiri
(RSKM). Adapun letak geografis secara lebih rinci SMA Negeri 7 Yogyakarta
adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan JI. MT. Haryono
b. Sebelah barat berbatasan dengan bangunan ruko
c. Sebelah timur berbatasan dengan bengkel sepeda motor
d. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan warga

Dari letak geografis tersebut dapat dilihat bahwa SMA Negeri 7
Yogyakarta sangat strategis dan mudah diakses. Kemudahan akses menuju SMA
Negeri 7 Yogyakarta lebih dikarenakan SMA ini berada dalam lingkungan
perkotaan dan pusat pendidikan, baik pendidikan pesantren seperti pondok
pesantren Krapyak ataupun pendidikan umum lainnya seperti SMA Piri.

Kondisi lingkungan yang kondusif dan kenyamanan yang diberikan SMA
Negeri 7 Yogyakarta, menjadikan SMA ini sebagai perwakilan sekolah sehat
mewakili kota Yogyakarta dalam rangka Lomba Sekolah Sehat (LSS) tingkat

Provinsi DIY pada tahun 2015. Prestasi ini diperoleh oleh sekolah dikarenakan



usaha dari pihak sekolah yang senantiasa bersemangat dalam meningkatkan
kualitas diri melalui program sekolah sehat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kondisi UKS, kantin, lingkungan, ruang kelas, dan perilaku warga sekolah.
Kondisi kelas sebagai tempat proses belajar mengajar yang baik, karena
jauh dari keramaian jalan raya, system pencahayaan dan penghijauan yang cukup
di setiap kelas, serta kebersihan terjaga oleh penghuninya. Adanya sistem
penghijauan yang dikelola oleh warga sekolah, seperti taman sekolah dan tanaman
obat, pemberdayaan air wudhu, pengelolaan sampah organic menjadi kompos,
menambah nilai tambah kepada sekolah berkaitan dengan pemanfaatan dan
pelatihan daya produktif warganya. Tersedianya atribut sekolah berupa slogan
motivasi, sosialisasi pentingnya memiliki karakter yang baik, juga semakin
menunjukkan bagaimana keseriusan sekolah dalam menangani masalah

pendidikan karakter yang ada dalam sekolah tersebut.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi
lingkungan SMA Negeri 7 Yogyakarta tergolong baik. Hal ini dilihat dari hal-hal
yang mendukung berhasilnya implementasi pendidikan karakter seperti
lingkungan nyaman, asri, kelas kondusif, kelengkapan sarana dan prasarana.
Selain itu, yang membuktikan sekolah tersebut memiliki tergolong baik juga
dibuktikan dari prestasi SMA Negeri 7 Yogyakarta sebagai perwakilan sekolah
sehat mewakili kota Yogyakarta dalam rangka Lomba Sekolah Sehat (LSS)
tingkat Propinsi DIY pada tahun 2015.



Catatan Lapangan Il
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 9 April 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi : Lingkungan SMA Negeri 7 Yogyakarta

Sumber Data : Situasi pelaksanaan pendidikan karakter melalui program

keagamaan di SMA Negeri 7 Yogyakarta

Deskripsi data :

Informasi berikut diperoleh dari observasi yang peneliti lakukan di SMA
Negeri 7 Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
pendidikan karakter melalui program keagamaan di SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Dari pengamatan tersebut dihasilkan bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter
di SMA tersebut dan proses pengimplementasiannya serta data yang berkaitan
dengan program sekolah yang mendukung program keagamaan. Hal ini bisa
terlinat dari perilaku dan kebiasaan pelaksanaan pendidikan karakter di SMA
Negeri 7 Yogyakarta.

Perilaku peserta didik serta seluruh warga sekolah SMA Negeri 7
Yogyakarta dapat dikatakan telah mencerminkan taat dan patuhnya terhadap
aturan-aturan dalam agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan kebiasaan yang
dimiliki SMA Negeri 7 Yogyakarta, antara lain:

1. Dilaksanakannya tadarus pagi secara bersama-sama secara terpusat

2. Pengkoordiniran untuk melaksanakan sholat dhuha

3. Pengkoordiniran untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaan yang terbagi
dalam beberapa shift, bertindak selaku imam adalah kepala sekolah, guru,
maupun pengurus ROHIS

4. Digalakannya program pagi simpati, yakni kegiatan saling menyalami antar
guru dan peserta didik

5. Aktifnya peserta didik dalam kegiatan sosial seperti baksos, agama, pelatihan
BTA,



6. Dipraktikkannya sikap toleransi beragama tinggi

Interpretasi :

Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bagaimana praktis Pendidikan
Agama Islam mampu terlaksana dengan baik di SMA Negeri 7 Yogyakarta, dan
tidak hanya bersifat normatif saja melainkan juga aplikatif. Hal ini juga menjadi
faktor pendukung keberhasilan pendidikan karakter terbentuk dengan baik di
SMA tersebut.



Catatan Lapangan |11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 22 April 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi - lingkungan SMA Negeri 7 Yogyakarta

Sumber data : Implementasi pendidikan karakter dan kedisiplinan peserta didik
dan pendidik

Deskripsi data:

Sebagaimana pengamatan peneliti saat kegiatan upacara bendera
berlangsung dan dari keseharian warga sekolah. Upacara berlangsung cukup
khidmat dan kondusif, hanya saja sebelum upacara dimulai membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk mengkondisikan seluruh peserta didik. Guru selaku
pendamping, mendampingi siswa dari mulai upacara hingga akhir upacara. Ini
menjadikan siswa lebih tertib dan fokus dengan apa yang disampaikan Pembina
upacara. Selain itu, saat masuk waktu dhuhur seluruh staf, guru, dan karyawan
menghentikan aktivtasnya dan menuju ke masjid untuk melaksananakan sholat
dhur berjamaah. Karena tempatnya terbatas, maka pelaksanaan sholat jamaah
dibagi menjadi beberapa kloter yang di imami oleh kepala sekolah, guru, atupun

siswa.

Interpretasi:

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 7 Yogyakarta dilakukan melalui pembelajaran, peneladanan, pembiasaan,
pembudayaan sehingga memunculkan perubahan pada warga sekolah khususnya

perubahan bagi peserta didik.



Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Key Informan : Dra. Siti Hinduniyah, RA.

Deskripsi data:

Key Informan merupakan Guru Pendidikan Agama Islam di kelas X dan
XI SMA Negeri 7 Yogyakarta. Dari pengamatan yang peneliti lakukan dihasilkan
bahwa guru senantiasa memberikan pendidikan karakter dengan menyelipkan
nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran dan secara hidden curriculum. Dalam
proses pembelajaran terdiri atas proses pendahuluan yang diawali dengan tadarus
al-Quran, inti diselipkan pemahaman nilai melalui cerita pengalaman, motivasi,
dan kegiatan penutup diisi denganpenguatan akan nilai-nilai yang diajarkan. Nilai-
nilai tersebut seperti nilai religious, toleransi, kejujuran, demokrasi, khusus
kedisiplinan yaitu berupa datang tepat waktu, tertib dalam menjalankan tugasnya
sebagai guru, dan menjalankan peraturan sekolah. Selain mencontohkan nilai
kedisiplinan, guru juga melakukan pembiasaan, pembudayaan dalam menerapkan
karakter seperti membiasakan peserta didik untuk hadir tidak terlambat,
membiasakan tadarus sebelum pelajaran dimulai, membiasakan sholat dhuha, dan
sholat dhuhur berjamaah. Serta melakukan evaluasi dalam pendidikan karakter
yaitu dengan memberikan nasihat, motivasi dan sindiran akan pemahaman nilai
baik dan buruk.

Interpretasi:

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam melalui
proses pembelajaran yaitu dalam kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang
dikemas secara menarik sehingga menimbulkan dampak positif terhadap

pemahaman dan perkembangan karakter peserta didik.



Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai
Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Subjek 1 : Suci Resty Rahmadini

Deskripsi data:

Subjek 1 merupakan siswa yang memiliki kedisiplinan baik, dia tidak
pernah terlambat masuk sekolah serta selalu hadir ketika pelajaran. Di dalam
kegiatan pembelajaran, subjek 1 cenderung diam memperhatikan dengan baik apa
yang di sampaikan Bu Hinduniyah. Kemudian saat guru memerintahkan untuk
mengerjakan tugas, subjek mencari bahan referensi yang bisa digunakannya dan
menyelesaikannya bersama temannya serta mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan guru pada akhir pelajaran. Saat waktu dhuhur tiba, langsung menuju
masjid untuk menjalankan sholat dhuhur dan kembali ke kelas untuk melanjutkan

pelajaran selanjutnya.

Interpretasi:
Subjek mampu tertib dalam kelas dan antusias dalam menerima dan
merespon guru dengan baik. Serta nilai-nilai yang diberikan oleh bu Hinduniyah

dapat diimplementasikan dengan baik pula.



Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016
Jam : 07.00 — selesai
Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS

Key Informan : Faris Nuroostyan

Deskripsi data:

Subjek 1l merupakan siswa yang sering terlambat sekolah dan beberapa
kali melanggar peraturan sekolah dengan memakai pakaian yang tidak sesuai
dengan peraturan sekolah. Untuk pelajaran PAI, subjek 11 memiliki nilai
kehadiran yang baik serta cukup aktif di dalam kelas. Saat masuk waktu dhuhur,
subjek Il memiliki kesadaran untuk segera menjalankan sholat dhuhur bersama
teman-temannya. Dia juga memiliki respect yang baik terhadap Bu Hinduniyah,
mampu menerapkan nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh guru dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, meskipun dia masih sering

terlambat masuk sekolah karena jarak rumah yang jauh.

Interpretasi:
Subjek 1l merupakan siswa yang aktif dan memiliki respon yang baik
dalam penanaman pendidikan karakter yang diberikan Bu Hinduniyah, meskipun

masih mengalami problem dalam hal keterlambatan.



Catatan Lapangan VII
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai
Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Subjek 11 : Ashri Nurul 1zza Hanum.

Deskripsi data:

Subjek 111 merupakan peserta didik yang memiliki kedisiplinan baik,
kehadiran yang baik, aktif saat di kelas dan memiliki ketertarikan tersendiri
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan. Dia memiliki
keantusiasan terhadap materi PAI yang disampaikan guru dan mampu
menerapkan dalam kehidupan kesehariannya serta mengajak teman-temannya
untuk mematuhi perintah agama. Saat masuk waktu dhuhur, subjek langsung

menuju masjid untuk menjalankan sholat dhuhur berjamaah.

Interpretasi:
Subjek 111 memiliki ketertarikan terhadap hal-hal keagamaan, hal tersebut
merupakan factor pendukung dalam penananaman pendidikan karakter kepada

peserta didik.



Catatan Lapangan VIII
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Subjek IV : Arwana Rachmansyah

Deskripsi data:

Subjek IV merupakan siswa yang tergolong memiliki nilai kehadiran
cukup, karena terkadang malas dengan mata pelajaran tertentu. Saat jam masuk
dhuhur, subjek 1V bergegas ke masjid untuk melaksanakan ibadah sholat dhuhur,
namun sesekali mampir kantin untuk membeli beberapa snack. Didalam kelas,
subjek IV termasuk siswa yang sedang, namun masih antusias dengan mata
peljaran Pendidikan Agama Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Interpretasi:
Subjek antusias terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diberikan guru. Memanfaatkan sumber informasi dan referensi lain untuk

menyelesaikan tugas.



Catatan Lapangan IX
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai
Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Subjek V : Isma Munastu

Deskripsi data:

Subjek IX merupakan siswa siswa yang memiliki kedisiplinan baik, dia
tidak pernah terlambat masuk kelas dan selalu hadir ketika pelajaran. Di dalam
kegiatan pembelajaran, subjek 1X cenderung diam memperhatikan dengan baik
apa yang di sampaikan Bu Hinduniyah. Kemudian saat guru memerintahkan
untuk mengerjakan tugas, subjek mencari bahan referensi yang bisa digunakannya
dan menyelesaikannya bersama temannya serta mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan guru pada akhir pelajaran. Saat waktu dhuhur tiba, langsung
menuju masjid untuk menjalankan sholat dhuhur dan kembali ke kelas untuk

melanjutkan pelajaran selanjutnya.

Interpretasi:
Subjek mampu tertib dalam kelas dan antusias dalam menerima dan
merespon guru dengan baik. Serta nilai-nilai yang diberikan oleh bu Hinduniyah

dapat diimplementasikan dengan baik pula.



Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016

Jam : 07.00 — selesai

Lokasi : Ruang Kelas XI IPA dan IPS
Subjek VI : Yahya Rizki A

Deskripsi data:

Subjek V1 merupakan siswa yang memiliki kedisiplinan baik, dia tidak
pernah terlambat masuk sekolah serta selalu hadir ketika pelajaran. Di dalam
kegiatan pembelajaran, subjek V1 cenderung aktif dan memperhatikan dengan
baik apa yang di sampaikan Bu Hinduniyah. Kemudian saat guru memerintahkan
untuk mengerjakan tugas, subjek mencari bahan referensi yang bisa digunakannya
dan menyelesaikannya bersama temannya serta mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan guru pada akhir pelajaran. Saat waktu dhuhur tiba, langsung
menuju masjid untuk menjalankan sholat dhuhur dan kembali ke kelas untuk

melanjutkan pelajaran selanjutnya.

Interpretasi:
Subjek mampu tertib dalam kelas dan antusias dalam menerima dan
merespon guru dengan baik. Serta nilai-nilai yang diberikan oleh bu Hinduniyah

dapat diimplementasikan dengan baik pula.



Hari / Tanggal
Jam
Lokas

Informan 1

Hasil Transkip |
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Sabtu /02 April 2016

: 10.00 — Selesai

: Kantor Guru SMA N 7 Yogyakarta
: Dra. Siti Hinduniah, RA

Informan 1 merupakan Guru Pendidikan Agama Islam kelas X dan XI

Penanya
Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Assalamualaikum...
: Waalikumussalam . ...

> saya ingin bertanya mengenai pendidikan karakter, apa yang

ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

. Karakter sama halnya dengan akhlak atau kepribadian. Jadi,

pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
guru dan seluruh komponen yang ada di sekolah untuk
membentuk siswa berakhlakul karimah, atau berkepribadian
mulia, yang sekarang disebut dengan istilah karakter. Konsep
pendidikan karakter ini sudah tercantum dan dirumuskan
dalam Visi Misi serta Tujuan Pendidikan sekolah, yakni
“menyiapkan Ilulusan yang berkarakter, unggul dan siap

berkompetisi secara global.

: Apa latar belakang ibu menerapkan pendidikan karakter

dengan konsep tersebut?

: Tujuan adanya pendidikan karakter dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam yang dipakai oleh Ibu Siti Hinduiyah
dalam membentuk karakter peserta didik dilatar belakangi
karena pada dasarnya setiap peserta didik membawa karakter
masing-masing. Dari masing-masing karakter yang mereka
bawa, ada yang sudah memiliki karakter baik, cukup, dan ada

yang memiliki karakter buruk.



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Kapan ibu mulai menanamkan pendidikan karakter dalam PAI

tersebut?

. pendidikan karakter yang dimiliki dan diterapkan oleh SMA N

7 Yogyakarta sebenarnya sudah ada sejak SMA ini didirikan,
hanya saja belum tersusun secara sistematis sebagaimana
konsep pendidikan karkter yang ada seperti sekarang. Namun
secara umum arti pendidikan karakter yang dimunculkan
kemendiknas yang berjumlah 18 telah berlangsung dan
diimplementasikan dengan cukup baik di SMA N 7 ini, seperti
contohnya penerapan salam sapa senyum, pendisiplinan sholat
jamaah, pembinaan ketakwaan melalui tadarus sentral,
tadarus khusus mata pelajaran pendidikan agama islam,
penerapan kejujuran melalui kantin kejujuran, sikap toleransi
beragama, pendisiplinan siswa saat upacara bendera, dan

pendisiplinan siswa pada jam masuk sekolah

. Stategi atau metode apa yang ibu gunakan dalam menerapkan

pendidikan karakter dalam PAI?

. Strategi dalam pembelajaran diawali dengan sosialisasi. baik

dengan blangko sosialisasi mapun secara verbal. Ketika
proses pelajaran, ada ceramah sedikit, menyampaikan hal-hal
yang belum pernah diketahui siswa tentang nilai-nilai karakter
sesuai pengalaman. Conntohnya tentang haji, umrah. Kan
mereka belum mengalaminya. Setelah itu dikasih nasehat.
Kemudian mengaitkan dengan hal-hal yang beru. Terkadang
saya menyisakan waktu 5 menit untuk persiapan ke masjid saat
masuk waktu dzuhur dan itu dilakukan secara konsisten
kemudian ada evaluasi, yaitu berupa catatan perilaku di
dalam kelas, penegasan materi, kemudian pada saat
pengkodisian kelas saya akan diam selama kondisi kelas masih
rebut. Strategi diluar kelas, ada kekompakan dan dukungan



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

dari guru lain dalam menggembleng/membentuk karakter

siswa menuju pribadi yang lebih baik.

: Bagaimana langkah-langkah penerapannya?

. langkah-langkah penerapan pendidikan karakter ada dalam

RPP dan pembiasaan sikap sehari-hari melalui pembelajaran
pendidikan agama islam.

: Adakah konsistensi dalam ibu mengimplementasikan

pendidikan karakter dalam PAI?

. lya, ada, sejak awal saya selalu menerapkan hal tersebut

hingga sekarang.

: Adakah teladan dari ibu dalam proses implementasi

pendidikan karakter dalam PAI?

: lya ada. Contohnya, saya selalu tiba di sekolah pukul

06.15.dan kalo kesiangan itu maksimal jam 06.30.

: Bagaimana respon siswa terhadap konsep pendidikan karakter

yang ibu terapkan?

: Semua siswa menerima, tidak ada yang menolak proses dan

penerapan pendidikan karakter yang saya ajarkan.

: Bagaimana bentuk evaluasi terhadap pendidikan karakter

yang ibu terapkan?

: Ya seperti yang tadi saya jelaskan mba,evaluasinya, yaitu

berupa catatan perilaku di dalam kelas, penegasan materi,
kemudian pada saat pengkodisian kelas saya akan diam

selama kondisi kelas masih rebut

: Adakah faktor-faktor yang mendukung dan mengahambat

dalam implementasi pendidikan karakter tersebut?

. Faktor pendukungnya antara lain ya dari lingkungan SMA

Negeri 7 yang mendukung pembelajaran, kepala
sekolahnya,ada keteladanan, terus didukung oleh orang tua
siswa. Kalo faktor penghalangnya ya kadang masih ada guru

atau karyawan yang datang terlambat sama waktu untuk PAI



kan hanya 2 jam jadi guru mata pelajaran lain juga harus ikut

membentuk siswa juga.



Hari / Tanggal
Jam
Lokas

Informan 1

Hasil Transkip 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

- Sabtu / 09 April 2016

: 10.00 — Selesai

: Kantor Guru SMA N 7 Yogyakarta
: Dra. Siti Hinduniah, RA

Informa 1 merupakan Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI

Penanya
Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

» Assalamualaikum...
: Waalikumussalam . ...

: Bagaiaman ibu  menciptakan  kondisi  kelas yang

mengembangkan kemampuan siswa?

: Kadang diisi dengan diskusi, Tanya jaawb, sesekali juga saya

arahkan di masjid. Jadi pembelajaran dimulai dengan tadarus,
sholat dhuha, kemudian pembelajaran biasa. Selain itu dikasih

tugas-tugas.

: Apa pengertian kedisiplinan menurut ibu?

. Kedisiplinan itu seperti dating tidak terlambat, dikelas tertib,

tidak ramai, mengumpulkan tugasnya tepat waktu, tidak

melanggar peraturan sekolah.

. Seperti apa latar belakang siswa SMA N 7 Yogyakarta ketika

awal menjadi siswa di sini dan setelahnya?

. Ketika awal-awal kurang disiplin, tapi ya prosesnya setelah

itu, dalam pembelajaran.

. Kira-kira setelah ibu menerapkan program pendidikan

karakter dalam PAI adakah perubahan kedisiplinan antara

keadaan sebelum dikenai pengaruh dengan setelahnya?

: Perubahan kedisiplinannya ya sedikit demi sedikit, secara

bertahap. Tidak secara drastis langsung berubah total.



Hari / Tanggal
Jam

Lokas

Subyek 1

Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya
Penjawab
Penanya

Penjawab

Hasil Transkip 111
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
: 07.00 — Selesai
: Depan ruang kelas

: Suci Resti Rahmadini

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

. Siapanamamu?

- Suci Resti Rahmadini

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?

. lya, saya mengikuti PMR.

: Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?

: Disiplin itu tertib dalam segal hal

. Seperti apa contohnya?

: Masuk tidak terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu.

: Bagamimana pembentukan kedisiplinan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

:SMA N 7 lebih ketat, terlambat masuk sekolah disuruh

menunggu hingga jam 8 dan ditambah hukuman untuk sholat
dhuha, jika kesekian kali masih terlambat, maka orang tua

siswa bersangkutan dipanggil.

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
- lya, Bu Hindun selalu mengajari kedisiplinan
: Bagaimana contohnya?

: Dulu ada yang terlambat, terus ditegur dan dinasehati

“kenapa terlambat? Harusnya kalo rumahnya deket ya

berangkat pagi” kira-kira seperti itu mbak.



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Diawali dengan sosialisasi dulu pas semester pertama,

diajarin agar bersikap disiplin. Bu Hindun Juga
mencontohkan perilaku kedisiplinan, mulai dari pakaian dan

sebagainya.

: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman

tentang memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

- lya..

: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?

:lya... Bu Hindun senantiasa mencontohkan tentang

kedisiplinan, salah satunya beliau selalu datang tepat waktu

saat masuk kelas, dan pengumpulan tugas

: Apakah kegiatan yang Ibu Hindun lakukan dalam membentuk

karakter siswa di dalukan secara terus menerus atau

konsisten?

. lya, pertama ada tadarus, kadang pas pembelajaran di Masjid,

kita Sholat dhuha terlebih dahulu, terus palajaran. Itu

dilakukan secara terus menerus.

: Bagaimana sikap Bu Hindun saat salah satu dari kalian

melakukan kesalahan, seperti datang terlambat, mencontek?.

Bagaimana respon kalian terhadap hal tersebut?

: Di datengin ke orangnya, diambil kertas contekan atau HPnya,

selain itu kadang agar anak-anak tidak mencontek, Bu Hindun

memisahkan satu jam pertama dan kedua.

: Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

. Iya, saya pernah mbak...
: Apakah yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?



Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Kan ada temen yang lebih berpengaruh di dalam kelas, jika

orang itu ramai, semua siswa ikut ramai,,,,.

: Apa yang kamu lakukan jika kamu datang sekolah terlambat?
: Saya belum pernah terlambat mbak..

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

. lya, saya lebih disiplin masuk kelas..

: Bagaimana kalian mempertahankan karakter yang baik

menurut kalian? Adakah motivasi dari Bu Hindun dalam hal

tersebut?

: lya, Bu Hindun selalu memberikan motivasi, kadang dengan

cerita, nasehat..

: Adakah kesedaran dalam diri kalian pentingnya memiliki nilai

kedisiplinan?

. lya, lebih sadar bahwa disiplin itu penting, karena juga sudah

dijelaskan, kalo disiplin itu penting untuk menuju kesuksesan..

: Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di

kerjakan di rumah atau di sekolah?

: Kadang di rumah, kalo yang gak bisa ya di sekolahan..



Hari / Tanggal
Jam

Lokas

Subyek 11

Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya
Penjawab
Penanya

Penjawab

Hasil Transkip 1V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
: 07.00 — Selesai
: Depan ruang kelas

: Faris Nurosstyan

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

: Siapa namamu?

: Faris Nuroostyan..

: Diamana alamatmu sekarang?

: Kulonprogo..

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?
: Saya mengikuti Pecinta Alam..

: Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?

. Tepat waktu, menghargai waktu,

. Seperti apa contohnya?

: Tidak terlambat, mematuhi peraturan sekolah.

: Bagamimana pembentukan kedisiplanan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

. Disini ketat mbak, kalo telat di suruh masuknya di jam ke dua,

kalo lebih dari tiga kali, orang tuanya dipanggil, hukumannya

juga ditambah dengan sholat dhuha.

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
. lya mbak,
: Bagaimana contohnya?

: Kalo dipelajaran PAI, terlambat itu di alfa, kalo telat, ditegur

dengan sindiran.



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya
Penjawab
Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Bu Hindun selalu mencontohkan kedisiplinan dengan baik,

Cuma pas tadarus, kadang gak ikut baca.

: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman tetang

memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

: lya mbak, melalui nasehat, cerita, dan peraturan di dalam

kelas.

: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?

. lya,, beliau selalu On Time ketika masuk kelas..

. Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

. lya pernah, contohnya memakai celana jeans pada hari jumat
: Apakah yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?

: kalo ada tugas, pasti saya kerjakan terlebih dahulu,, habis itu

kadang keluar..

: Apa yang kamu lakukan jika kamu datang sekolah terlambat?

: Menunggu di depan gerbang..kadang juga main terlebih

dahulu..

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

. lya,,
: Adakah kesedaran dalam diri kalian pentingnya memiliki nilai

kedisiplinan?

. lya, saya jadi sadar kalo waktu itu sangat berharga, kalo saya

telat berarti membuang waktu sia-sia..

: Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di

kerjakan di rumah atau di sekolah?

. Pasti saya kerjakan, kadang di rumah kadang di sekolah..



Hari / Tanggal
Jam

Lokasi
Subyek 11

Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab
Penanya
Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya
Penjawab
Penanya

Penjawab

Hasil Transkip V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
1 07.00 — Selesai
: Depan ruang kelas

: Ashri Nurul 1zza Hanum

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

. Siapanamamu?

- Ashri Nurul 1zza Hanum

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?

. lya, saya mengikuti kegiatan Rohis.

: Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?

: Bisa memanfaatkan waktu..

. Seperti apa contohnya?

: Masuk tidak terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu.

: Bagamimana pembentukan kedisiplinan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

: Kalo telat harus ke BK, dan beberapa kali terlambat, orang

tua di panggi ke sekolah..yang telat kan itu-itu terus, jadi
lama-lama jenuh, karna dengan alasan yang sama..saat
dihukum sholat dhuha, ada dari sebagian mereka yang pergi

ke kantin.

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
. lya, Bu Hindun selalu mengajari kedisiplinan
: Bagaimana contohnya?

: Kalo pelajaran Agama, wajib pakai kerudung, terus pas

ngumpulin tugas, kita benar-benar ngumpulin pas saat itu

juga, sesuai batas waktu yang ditenttukan.



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Diawali dengan sosialisasi dulu pas semester pertama,

diajarin agar bersikap disiplin. Bu Hindun Juga
mencontohkan perilaku kedisiplinan, mulai dari pakaian dan

sebagainya.

: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman

tentang memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

- lya..

: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?

:lya... Bu Hindun senantiasa mencontohkan tentang

kedisiplinan, salah satunya beliau selalu datang tepat waktu
saat masuk kelas, dan pengumpulan tugas. Ketika Bu Hindun
mengembalikan buku tugasnya, waktunya juga sesuai dengan

hari yang dijanjikan..

: Apakah kegiatan yang Ibu Hindun lakukan dalam membentuk

karakter siswa di dalukan secara terus menerus atau

konsisten?

. lya, pertama ada tadarus, kadang pas pembelajaran di Masjid,

kita Sholat dhuha terlebih dahulu, terus palajaran. Itu

dilakukan secara terus menerus.

: Bagaimana sikap Bu Hindun saat salah satu dari kalian

melakukan kesalahan, seperti datang terlambat, mencontek?.

Bagaimana respon kalian terhadap hal tersebut?

: Kalo siswa mencontek, di kasih sindiran sambil guyon juga,

serta di kasih arahan juga..

: Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

. Iya, saya pernah mbak... terlambat karena macet, dan itu

membuat saya menyesal.



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

. lya, karena saya tertarik dengan PAI, jadi selalu hadir, terus

lebih patuh, lebih nyaman dan tidak melanggar aturan kelas..

: Bagaimana kalian mempertahankan karakter yang baik

menurut kalian? Adakah motivasi dari Bu Hindun dalam hal

tersebut?

. lya, Bu Hindun selalu memberikan motivasi, kadang dengan

cerita, nasehat..

: Adakah kesadaran dalam diri kalian pentingnya memiliki nilai

kedisiplinan?

. lya, lebih sadar bahwa disiplin itu penting, karena juga sudah

dijelaskan, kalo disiplin itu penting untuk menuju
kesuksesan..saya juga punya kesadaran untuk menjalankan
ibadah, contohnya sholat dhuha dan menyadari, masa kita 5 —

10 menit dari waktu kita aja tidak mau nyempetin buat Allah..

: Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di

kerjakan di rumah atau di sekolah?

: Kadang di rumah, kalo yang gak bisa ya di sekolahan.
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Hasil Transkip VI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
1 07.00 — Selesai
: Depan ruang kelas

: Arwana Rachmansyah

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

. Siapanamamu?

: Arwana Rachmansyah

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?

. lya, saya mengikuti fitsal.

. Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?

: Disiplin itu tertib dalam segal hal

. Seperti apa contohnya?

: Masuk tidak terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu.

: Bagamimana pembentukan kedisiplinan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

: Di sini lebih ketat mbak,,

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
. lya, Bu Hindun selalu mengajari kedisiplinan.

: Bagaimana contohnya?

: Kalo ada tugas on time,

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Diawali dengan sosialisasi dulu pas semester pertama,

diajarin agar bersikap disiplin. Bu Hindun Juga
mencontohkan perilaku kedisiplinan, mulai dari pakaian dan

sebagainya.
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: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman

tentang memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

- lya..

: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?

: Iya... beliau selalu datang on time/tepat waktu.

: Apakah kegiatan yang Ibu Hindun lakukan dalam membentuk

karakter siswa di lakukan secara terus menerus atau

konsisten?

. lya, dilakukan secara terus menerus..

: Bagaimana sikap Bu Hindun saat salah satu dari kalian

melakukan kesalahan, seperti datang terlambat, mencontek?.

Bagaimana respon kalian terhadap hal tersebut?

: Kadang kan nelat, karena males sama pelajarannya, terus

ditanya sama Bu Hindun, entah beliau tahu dari mana kalo
saya telat “kamu telat kenapa”, terus beliau itu perhatian

banget sama siswanya..

: Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

: lya mbak, paling cuma membolos pelajaran... pas mata

pelajaran yang aku males sama pelajarannya..

: Apa yang kamu lakukan jika kamu datang sekolah terlambat?

: Ninggu di depan gerbang, sampai gerbannya dibuka, tapi juga

pernah telat tapi langsung balik pulang..

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

. lya, saya merasa ada peningkatan.

: Adakah kesedaran dalam diri kalian pentingnya memiliki nilai

kedisiplinan?

: Motivasi diri, sadar diri lah kalo besok itu sudah kelas XII,

harus lebih disiplin, giat dan jangan mainan HP terus.



Penanya : Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di
kerjakan di rumah atau di sekolah?
Penjawab : Kalo ada tugas on time, jadi gak numpuk-numpuk dan tidak

terburu-buru,, kalo nyicil kan jadinya nyantai....
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Hasil Transkip VII
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
1 07.00 — Selesai
: Depan ruang kelas

: Isma Munastu

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

. Siapanamamu?

: Isam Munastu

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?
. Saya tidak mengikuti apa-apa mbak..

: Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?

: Melaksanakan segala sesuatunya tepat waktu.

: Bagamimana pembentukan kedisiplinan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

: Sebenernya lebih ketat di SMP si mbak, dibandingkan disini.

Dulu, telat dihukum bersih-bersih.

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
. lya, Bu Hindun selalu mengajari kedisiplinan

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Diawali dengan sosialisasi dulu pas semester pertama,

diajarin agar bersikap disiplin. Bu Hindun Juga
mencontohkan perilaku kedisiplinan, mulai dari pakaian dan

sebagainya.

: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman

tentang memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

- lya..
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Penjawab
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Penjawab
Penanya
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: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?

:Iya... Bu Hindun senantiasa mencontohkan tentang

kedisiplinan, salah satunya beliau selalu datang tepat waktu

saat masuk kelas, dan pengumpulan tugas

: Apakah kegiatan yang Ibu Hindun lakukan dalam membentuk

karakter siswa di dalukan secara terus menerus atau

konsisten?

. lya, pertama ada tadarus, kadang pas pembelajaran di Masjid,

kita Sholat dhuha terlebih dahulu, terus palajaran. Itu

dilakukan secara terus menerus.

: Bagaimana sikap Bu Hindun saat salah satu dari kalian

melakukan kesalahan, seperti datang terlambat, mencontek?.

Bagaimana respon kalian terhadap hal tersebut?

: Biasanya belum ada yang mencontek si mbak, soalnya

sebelumnya ada peringatan gak boleh menconte..

: Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

: Belum pernah mbak,,

: Apakah yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?

: Seringnya diam aja, kan udah mau kelas XII

: Apa yang kamu lakukan jika kamu datang sekolah terlambat?
: Saya cuma satu kali terlambat, setelah itu menyesal...

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

: Saya belum bisa membendakan dengan yang dulu mbak, tp di

SMP dulu terlalu mengekang jadinya agak takut.. jika di sini
tidak terlalu mengekang sehingga bisa berkembang dan

melakukan segala sesuatunya atas dasar kesadaran...



Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

Penanya

Penjawab

: Bagaimana kalian mempertahankan karakter yang baik

menurut kalian? Adakah motivasi dari Bu Hindun dalam hal

tersebut?

. lya, Bu Hindun selalu memberikan motivasi, kadang dengan

cerita, nasehat..

: Adakah kesedaran dalam diri kalian pentingnya memiliki nilai

kedisiplinan?

. lya, lebih sadar bahwa disiplin itu penting, karena juga sudah

dijelaskan, kalo disiplin itu penting untuk menuju kesuksesan..

: Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di

kerjakan di rumah atau di sekolah?

: Kadang di rumah, kalo yang gak bisa ya di sekolahan..
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Hasil Transkip VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

: Kamis / 12 Mei 2016
: 07.00 — Selesai

: Depan ruang kelas

: Yahya Riski A.

. Assalamualaikum...

: Waalikumussalam

. Siapanamamu?

: Yahya Risiki A.

: Kamu mengikuti kegiatan ekstra di sekolah apa saja?

: Saya tidak mengikuti apa-apa mbak.. tapi sering menjadi

panitia event-event di sini.

: Bagamimana pembentukan kedisiplinan di sekolah ini (SMA N

7 Yogyakarta)?

: Di sini itu lumayan disiplin, tapi tidak terlalu memberatkan

siswa.

: Apakah PAI di sini juga mengajarkan tentang kedisiplinan?
. lya, Bu Hindun selalu mengajari kedisiplinan

: Bagaimana cara Bu Hindun mengajarkan nilai kedisiplinan

saat di dalam kelas dan di luar kelas?

: Contohnya harus ijin dahulu ketika keluar kelas,,

: Apakah Bu Hindun senantiasa memberikan pemahaman

tentang memiliki karakter mulia, salah satunya kedisiplinan?

- lya..

: Apakah Bu Hindun juga senantiasa memberikan teladan

kepada siswanya? Contohnya seperti apa?



Penjawab
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Penjawab
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:Iya... Bu Hindun senantiasa mencontohkan tentang

kedisiplinan, salah satunya beliau selalu datang tepat waktu

saat masuk kelas, dan pengumpulan tugas

: Apakah kegiatan yang Ibu Hindun lakukan dalam membentuk

karakter siswa di dalukan secara terus menerus atau

konsisten?

. lya, pertama ada tadarus, kadang pas pembelajaran di Masjid,

kita Sholat dhuha terlebih dahulu, terus palajaran. Itu
dilakukan secara terus menerus. Bu Hindun juga sering

mengisi pelajaran dengan saling tanya.

: Bagaimana sikap Bu Hindun saat salah satu dari kalian

melakukan kesalahan, seperti datang terlambat, mencontek?.

Bagaimana respon kalian terhadap hal tersebut?

: Kalo mencontek paling di sindir mbak,,

: Apakah kamu pernah melanggar peraturan disekolah, jika iya,

contohya seperti apa?

: Belum pernah mbak,,
: Apakah yang kamu lakukan saat jam pelajaran kosong?

: Mengerjalkan tugas jika ada tugas, kalo gak ada tugas kadang

ramai kadang gak,,

: Apa yang kamu lakukan jika kamu datang sekolah terlambat?
: Saya belum pernah terlambat ,

: Adakah peningkatan kedisiplinan yang kamu rasakan

disekolah sebelumnya dan sekarang?

: Saya merkasakan peningkatan kedisiplinan, lebih terpacu

untuk niat disiplin belajar.

: Bagaimana kalian mempertahankan karakter yang baik

menurut kalian? Adakah motivasi dari Bu Hindun dalam hal

tersebut?

: Motovasi diri dan termotivasi dari teman-teman..



Penanya : Apa yang kamu lakukan ketika mendapat tugas dari guru? Di
kerjakan di rumah atau di sekolah?

Penjawab : Kadang di rumah, kalo yang gak bisa ya di sekolahan..
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Tabel 2

Kondisi Kedisiplinan Sebelumnya

Ke %M__%“A:m: Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6
Sikap Peserta Lebih santai saat | Menunda Kadang ikutan rame | Kadang mainan Menunda Lebih santai
Didik di dalam masuk kelas pengumpulan di kelas HP, pengumpulan dalam belajar
Kelas tugas tugas dan

cenderung diam di
kelas
Kehadiran Siswa | Selalu hadir Sering terlambat | Selalu hadir Pas malas sama Terlambat masuk | Selalu hadir
pelajaran tertentu, | kelas pas saat jam | tepat waktu
nelat saja atau istirahat
langsung pulang
Mematuhi Tata | Pernah Melanggar Mematuhi peraturan | Pernah melanggar | Pernah terlambat | Biasa saja
Tertib Sekolah melanggar dengan karena takut berupa tidak satu kali karena
peraturan memakai jeans | dihukum, memasukkan kesiangan
saat hari jumat baju, duduk-

duduk diatas meja




Tabel 3

Kondisi Peningkatan Kedisiplinan Sesudahnya

_Am%wﬂm_w:m: Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6 Interpretasi
Sikap Peserta | Lebih Mengumpulkan | Lebih Lebih nyaman, | Lebih disiplin Memiliki Meningkat
Didik di disiplin tugas lebih | nyaman, sadar untuk saat respon baik,
dalam Kelas masuk kelas | disiplin sadar untuk tidak melanggar | mengumpulkan | lebih sadar

tertib di aturan kelas, tugas sebelum | untuk
dalam kelas | tidak mainan deadline tiba, disiplin
HP, lebih tertib di belajar
dalam kelas

Kehadiran Selalu hadir | Lebih Lebih tertarik | Lebih sadar Pernah Selalu hadir | Meningkat,
Siswa tepat waktu | mengurangi dengan PAI, | untuk disiplin, terlambat, dan | tepat waktu

keterlambatan jadi selalu meskipun tidak ingin
hadir sedikit mengulanginya
lagi

Mematuhi Lebih ada Lebih mematuhi | Lebih patuh Lebih disiplin, Lebih Sama seperti | Meningkat
Tata Tertib motivasi peraturan dengan penuh | meskipun mematuhi sebelumnya
Sekolah untuk meskipun masih | kesadaran kadang masih peraturan

melakukan | terlambat terlambat
tindakan

kedisiplinan




DATA PENDIDIK SMA N 7 YOGYAKARTA

a. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdiri dari tiga guru yaitu:
1. Drs. Budi Basuki, MA
2. Dra. Siti Hinduniyah
3. Suyono, M.Ag
b. Mata Pelajaran Agama Katholik, terdiri dari satu guru yaitu;
1. F. Wijayanto, S.Pd.
c. Mata Pelajaran Agama Kristen, terdiri dari satu guru, yaitu;
1. Paino, S.Pd.
d. Mata Pelajaran Matematika, terdiri dari enam guru yaitu:
1. Drs. Nur Lestari
2. Drs. Budi Iriyanto
3. Dra. Ida Lydiati, MM
4. Lilik Lina Heni, S.Pd.
5. Maria Ernawati M., S.Pd.
6. Bambang Kus T., S.Pd.
e. Mata Pelajaran Sosiologi yang terdri dari tiga guru, yaitu:
1. Dra. Siti Munawaroh
2. Dra. Sri Wigati
3. Sapto Wahyu P., S.Sos.
f.  Mata Pelajaran Ekonomi yang diampu oleh enam guru, yaitu:
1. Dra. Emi Roch Dwiyanti

2. Farida, S.Pd.



3. Drs. Puji Suharjoko

4. Sri Indrawati, S.Pd.

5. Rina Dwi Astuti, S.Pd.

6. Retno Handayani, S.Pd.

Mata Pelajaran Sejarah, diampu oleh dua guru yaitu:
1. Dra. Ending Dwi Isnurmiyati

2. Nugroho Teguh Asmono, S.Pd.

Mata Pelajaran Geografi, diampu oleh satu guru:

1. Dra. Yulia Wulandari

Mata pelajaran BK, diampu oleh tiga guru, yaitu:

1. Drs. Bandono

2. Drs. Sumiyati

3. Dra. Siti Asfiyatun Indrayati

Mata Pelajaran Penjaskes, diampu oleh dua guru yaitu:
1. Drs. Doso Priyono

2. Sudiro, M.OR.

Mata pelajaran Pendidikan Seni Rupa yang diampu oleh satu guru yaitu:
1. Drs. Ridwan Hasyim

Mata Pelajaran Bahasa Inggris yang diampu oleh lima guru yaitu:
1. Dra. Raju PH

2. Dra. D. Sri Ismayawati

3. Dra. Zululana

4. Yuni Lestari, S.Pd



5. Drs. Setyaji

Mata pelajaran Bshasa Indonesia yang diampu oleh empat guru, yaitu:
1. Dra. Budi Rahayu

2. Agriyati, S.Pd.

3. Lilik Yuliani, S.Pd.

4. Drs. Lilis Iswanti

Mata Pelajaran Kimia yang diampu oleh dua guru, yaitu:

1. Dra. Pujiastuti

2. Muslimah, S.Pd

Mata Pelajaran Fisika yang diampu oleh tiga guru, yaitu:

1. Ratmitun, S.Pd.

2. Dra. Istigomah

3. Estri Utami, S.Pd.

Mata Pelajaran Bahasa Jerman yang diampu oleh dua orang guru yaitu:
1. Endang Purwanti, S.Pd.

2. Purwati, S.Pd

Mata Pelajaran Pkn yang diampu oleh dua orang guru, yaitu:
1. Dra. Sri Suhartini

2. Drs. Arfan Wasesa

Mata Pelajaran Biologi yang diampu oleh empat guru, yaitu:
1. Ariswati Baruno, S.Pd, M.Si.

2. Amudiono, S.Pd.

3. Drs. Sriyono



4. Dra. Aruni Ikari

Mata Pelajaran TIK yang diampu oleh tiga guru, yaitu:

1. Hanung Kristyanto, S.Kom

2. Budi Luhur, S.Kom

3. Drs. Besar Martono

Mata Pelajaran Pendidikan Seni Musik yang diampu oleh satu guru, yaitu:
1. Dedy Ardyanto, S.Pd

Mata Pelajaran Bahasa Jawa yang diampu oleh dua guru, yaitu:
1. Retno Widowati, S.Pd

2. Drs. Djumeno

Mata Pelajaran Bahasa Jepang yang diampu oleh satu guru, yaitu:

1. Eva Karunia



DATA PESERTA DIDIK SMA N 7 YOGYAKARTA

Jenis Kelamin

No Kelas Jurusan L b Jumlah
1 X MIA 1 13 23 36
MIA 2 11 25 36
MIA 3 14 22 36
MIA 4 15 21 36
MIA 5 15 20 35
MIA 6 17 19 36
IPS1 5 13 20
IPS 2 4 17 21
JUMLAH 94 162 256
2 Xl MIA 1 10 23 33
MIA 2 10 23 33
MIA 3 10 23 33
MIA 4 13 19 32
MIA 5 13 17 30
MIA 6 12 19 31
JUMLAH IPA 68 124 192
1S 1 15 18 33
s 2 13 17 30
JUMLAH IPS 28 35 68
JUMLAH IPA + IPS 96 159 255
3 | Xl IPA 1 12 16 28
IPA 2 11 16 27
IPA 3 15 14 29
IPA 4 15 13 28
IPAS5 12 17 29
JUMLAH IPA 65 76 141
IPS1 14 18 32
IPS 2 13 19 32
IPS 3 13 19 32
JUMLAH IPS 40 56 96
JUMLAH IPA +IPS 105 132 237
JUMLAH TOTAL 293 453 748
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